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Lampiran 4 
Panduan focus group discussion 
 

PANDUAN “FOCUS GROUP DISCUSSION” 

Pengembangan Model Kepemimpinan Transformasional  

Berbasis Spiritual Dan Budaya Orgnisasi  

Terhadap Budaya Keselamatan Pasien 

 Di RSUD Anutapura Palu 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan pasien merupakan masalah kesehatan global 

(Hamdan & Saleem, 2018) dan menjadi isu kesehatan yang sangat 

kompleks serta melibatkan banyak pihak (Paluturi, 2019). Setiap tahunnya 

terjadi 134 Juta Kasus dan berkontribusi terhadap 2,6 juta kematian yang  

terjadi dinegara yang berpenghasilan rendah dan menengah serta 

kegagalan langkah keselamatan pasien Sekitar 15% menguras biaya 

Rumah sakit (WHO, 2019). 

Ketidakpedulian akan keselamatan pasien menyebabkan 

kerugian bagi pasien dan pihak rumah sakit (Vaismoradi et al., 2016). 

Guna mengatasi hal tersebut, dibutuhkan peran pemimpin sebagai tokoh 

kunci untuk menumbuhkan budaya keselamatan pasien (Fischer et al., 

2018; Wagner et al., 2018). Hal ini sesuai dengan Permenkes no 11 tahun 

2017 pada Pasal 5 ayat 4 butir e menyatakan bahwa kepemimpinan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan Keselamatan Pasien. 

Esensi kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 

spiritual saat ini masih belum diterapkan oleh setiap pemimpin di 

organisasi (Astriati, 2018; Danim & Suparno, 2009). Hal ini yang menjadi 

urgensi dalam penelitian kami, karena untuk menumbuhkan budaya 

keselamatan pasien dibutuhkan pemimpin yang memiliki kualitas 

kepribadian, etika religius dan nilai spiritual dalam memimpin. Figur 

pemimpin yang diharapkan mampu mengilhami, membangkitan, 
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mempengaruhi dan menggerakkan melalui keteladanan, cinta kasih dan 

sifat-sifat ketuhanan lainnya (Rafsanjani, 2017). 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pengembangan model 

kepemimpinan transformasional berbasis spiritual dan budaya organisasi 

terhadap budaya keselamatan pasien di RSUD Anutapura, diperlukan 

data yang lebih jelas dan komprehensif. Maka perlu dilakukan diskusi 

kelompok terarah atau Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara 

mendalam dari berbagai sumber yang terkait. 

 

B. Tujuan 

Tujuan umum diskusi kelompok terarah (FGD) ini adalah di perolehnya 

data/informasi yang lebih jelas dan komprehensif mengenai gaya 

kepemimpinan, kepemimpinan transformasionl berbasis spiritual, dan 

budaya organisasi serta dimensi yg lain terhadap budaya keselamatan 

pasien di RSUD Anutapura.  

Tujuan khusus diskusi ini adalah diidentifikasi gambaran tentang: 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di RSUD Anutapura Palu. 

2. Kepemimpinan transformasional berbasis spiritual  

3. Kepemimpinan dalam membangun budaya keselamatan pasien. 

4. Budaya organisasi di RSUD Anutapura Palu. 

5. Faktor pendukung & penghambat dalam membangun budaya 

keselamatan pasien di RSUD Anutapura Palu. 

6. Upaya yang sudah di lakukan dan yang belum dilakukan dalam aspek 

kepemimpinan dan budaya organisasi dalam membangun budaya 

keselamatan pasien. 

7. Faktor-faktor lain yg berkontribusi terhadap budaya keselamatan 

pasien 

C. Strategi 

1. Informan /narasumber pada kegiatan diskusi kelompok terarah (FGD); 

a. Manajemen RS (Direktur RS,Kepala bidang keperawatan, Bidang 

Mutu dan keselamatan pasien RS) 
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b. Pengelola ruangan rawat Inap (Kepala Ruangan, Perawat 

Pelaksana) 

c. Stake holder lainnya (Pakar, BPRS,OP,Tokoh agama, tokoh adat) 

2. Kegiatan FGD dibagi perkelompok informan. 

a. Kelompok informan manajemen RS hari selasa Tanggal 22 

September 2020  jam  10.00 Wita atau sesuai kondisi). 

b. Kelompok informan pengelola ruangan rawat Inap,  hari…. 

Tanggal….  jam … atau sesuai kondisi). 

c. Kelompok informan Stake holder, hari…. Tanggal….  jam … atau 

sesuai kondisi). 

d. Masing-masing FGD dilaksanakan selama 60-90 menit. 

D. Panduan Wawancara 

 Informan/Narasumber 

Fase Orientasi 

1. Fasilitator mengucapkan salam 

2. Ucapan terima kasih atas partisipasi & kehadiran para informan 

3. Fasilitator memperkenalkan diri dan memperkenalkan promotor, 

dan sekertaris FGD 

4. Mempersilahkan peserta FGD untuk memperkenalkan diri ( nama, 

ruangan tempat dinas, pengalaman kerja dibidang masing-masing) 

5. Menjelaskan tujuan pertemuan, yaitu : 

 Mengeksplorasi gambaran penerapan program keselamatan 

pasien di RS/Ruang rawat inap keselamatan pasien. 

 Diharapkan semua informan, mengungkapkan dengan tebuka  

a. Persepsi/ sikap tentang aspek/dimensi model kepemimpinan 

secara umum, kepemimpinan transformasional yg berbasis 

spiritual, budaya orgnisasi  dan budaya keselamatan pasien di 

RS/ruang rawat inap. 

b. Faktor pendukung & penghambat yang berhubungan 

aspek/dimensi variable. 

c. Harapan terhadap aspek/dimensi variable yang diteliti. 
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6. Menjelaskan Strategi FGD 

 Fase Kerja : Pelaksana FGD 

Pertanyaan : 

1. Menurut anda apa yang di maksud dengan kepemimpinan 

berbasis spiritual? 

2. Menurut anda apa apa saja karakteristik yang harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin yang memiliki basis spiritual? 

3. Apa dampak seorang pemimpin yang memiliki basis spiritual? 

4. Menurut anda, bagaimana cara agar seorang pemimpin memiliki 

basis spiritual? 

5. Menurut anda, apa kelebihan dan kekurangan kepemimpinan 

berbasis spiritual? 

6. Menurut anda apa yang di maksud dengan keselamatan pasien, 

insiden dan budaya keselamatan pasien ? 

7. Apa anda mempunyai pengalaman saat bekerja terkait dengan 

keselamatan pasien)? 

8. Bagaimana pendapat anda tentang program budaya 

keselamatan pasien di rumah sakit ? ( tujuan, proses, 

keterlibatan)? 

9. Mohon dijelaskan tentang faktor-faktor pendukung & 

penghambat dalam membangun budaya keselamatan pasien di 

rumah sakit ini ?  

10. Bagaimana penilaian anda terhadap kepemimpinan kepala 

ruangan anda 

11. Menurut anda apa saja perilku yg harus dimiliki oleh seorang 

kepala ruangan sebagai seorang pemimpin. 

12. Bagaimana menurut anda tentang kepemimpinan 

transformasional?   

13. Bagaimana budaya organisasi yang diterapkan di ruangan 

anda? 
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14. Kegiatan apa saja yang di lakukan oleh pimpinan rumah sakit 

untuk membangun budaya keselamatan pasien? 

15. Menurut anda Kegiatan apa saja yang sebaiknya di lakukan oleh 

kepala ruang rawat inap untuk membangun budaya keselamatan 

pasien ? untuk staf ( perawat dan staf adm/lainnya, ketua tim, 

dan kepala ruang ? 

16. Adakah hal lain yang perlu disampaikan ? silahkan 

FASE TERMINASI 

1. Mengevaluasi respon informan terhadap proses dan hasil FGD 

2. Memberikan kesempatan pada informan untuk memberikan 

informasi atau dan saran yang tidak sempat di gali oleh moderator. 

Mengucapkan terima kasih dan salam 
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Lampiran 5  
Analisis hasil Focus Group Discoussion  
 

Analisis hasil FGD 

 Timespan Content 

1 21:52.0 - 
22:25.0 

Gaya kepemimpinan berbasis spiritual sangat erat kaitannya 
dengan gaya kepemimpinan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kepercayaan, memiliki rasa densitisitas atau kepekaan tinggi 
dalam memimpin (Bpk. Slamet - Perawat Pelaksana). 
 

2 23:06.0 - 
24:05.0 

Ciri pemimpin memiliki rasa kepekaan yang sangat tinggi 
terhadap orang yang dipimpimnya, mampu mengontrol 
emosi, bijak mengambil keputusan dan menanggapi 
manajemen konflik dalam suatu organisasi yang dipimpinnya. 
Mampu menjadi role model dan menciptakan budaya 
organisasi dilingkungan kerjanya (Bpk. Slamet - Perawat 
Pelaksana). 
 

3 25:10.0 - 
25:46.0 

Mempunyai visi yang jelas, spiritual yang kuat yang kelihatan 
juga dalam memimpin dan tetap berpegang pada aturan-
aturan yang berlaku, mampu mengemukakan pendapatnya 
secara terbuka tanpa melanggar aturan yang ada 
dilingkungan kerja (Bpk. Slamet - Perawat Pelaksana). 
 

4 26:11.0 - 
27:22.0 

Seorang pemimpin berbasis spiritual harus memiliki tingkat 
kepekaan yang tinggi sehingga terbentuk rasa peduli yang 
tinggi terhadap pasien atau terhadap organisasi yang 
dipimpinnya. Selalu aware atau hati-hati dalam bekerja (Bpk. 
Slamet - Perawat Pelaksana).  
 

5 30:24.0 - 
31:29.0 

Kepemimpinan yang berbasis spiritual dimana dimensi 
keduniaan kepada dimensi spiritual. Tuhan adalah pemimpin 
yang sejati yang mengilhami dan mempengaruhi dalam 
melayani dan menggerakkan hati nurani hambaNya dalam 
memberikaan pelayanan (Ibu Masriani - Kabid. 
Kepegawaian) 
 

6 32:08.0 - 
33:08.0 

Sejatinya adalah kejujuran, kalau seorang pemimpin saja 
tidak bisa jujur bagaimana dengan yang lainnya. Kejujuran 
dalam hal ini kemudian berfokus pada aman ibadah sehingga 
keduawiaannya itu mengarah ke akhirat spiritual (Ibu Masriani 
- Kabid. Kepegawaian) 
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 Timespan Content 

7 33:44.0 - 
34:30.0 

Melayani dengan hati, punya attitude yang baik sehingga 
dalam melayani pasien dilakukan dengan ikhlas karena 
berfokus pada pelayanan. Keterampilan itu pasti harus 
dimiliki. Skill yang bagus (Ibu Masriani - Kabid. Kepegawaian) 
 

8 35:19.0 - 
35:56.0 

Yang harus dimiliki adalah sifat caring kepada pasien. 
Pemimpin adalah role model jadi harus memiliki sifat caring, 
simpati maupun empati kepada pasien sehingga dalam 
memberikan pelayanan sangat dibutuhkan sentuhan ke 
pasien dalam hal ini sentuhan yang positif agar pasien 
merasa diperhatikan oleh perawat (Ibu Santi- Kepala 
Ruangan) 
 

9 36:18.0 - 
36:37.0 

Yang pertama sudah ada keyakinan ataupun harapan, visi, 
cinta tanpa pamrih kemudian mungkin masuk didalamnya 
cinta tanpa pamrih itu caring atau empati kepada pasien (Ibu 
Santi - Kepala Ruangan) 
 

10 37:52.0 - 
40:17.0 

Keterkaitan dengan kepemimpinan transformasi berbasis 
spiritual dimana seorang pemimpin tidak hanya mampu 
menggerakkan namun harus memimpin berdasarkan etik 
religius. Jadi seorang pemimpin tidak hanya memiliki 
Emosional Quotient tetapi harus memiliki Emosional dan 
Spiritual Quotient. Terkait dengan apa saja yang harus ada 
pada seorang pemimpin mungkin dari beberapa yang sudah 
disebutkan oleh teman-teman sekalian saya tambahkan 
caring dimana seorang pemimpin berkemampuan untuk 
berdedikasi terhadap orang lain. Jadi banyak disini caring ada 
kehadirannya baik secara fisik maupun secara dia melakukan 
komunikasi, sentuhan kontak langsung maupun kontan mata 
dsb. Kemudian selain caring yang ditambahkan juga adalah 
empati jadi dimana kita dapat merasakan apa yang orang lain 
rasakan. Kemudian ada juga altruisme ini adalah peduli jadi 
menolong tanpa adanya suatu paksaan. Dihubungkan 
dengan spiritual Quotient dari beberapa ini sangat membantu 
untuk gaya kepemimpinan yang bisa membuat kelompok itu 
menjadi termovasi kemudian dapat bekerja tim menjadi lebih 
baik yang tujuannya adalah keselamatan pasien (Bpk. Yudi 
Eko Saputra - Perawat Pelaksana) 
 

11 41:06.0 - 
43:03.0 

Kepemimpinan transformasional berbasis spiritual ini adalah 
kepemimpinan yang berangkat dari pribadi masing-masing 
setiap manusia apakah dia perawat atau yang lainnya. 
Berangkat dimana keyakinan dalam diri bahwa setiap apa 
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yang dia lakukan ada Tuhan disana, ada Allah disana apapun 
yang dia gerakkan. Dimanapun langkah kakinya kemudian 
pikirannya, perasaannya dan lainnya itu terilhami atau 
diyakini bahwa ada Tuhan disana, ada Allah disana. 
Sehingga apa yang dia lakukan dia yakin itu adalah nilai 
ibadah jadi orientasinya adalah amal. Ada ibadah ada amal 
jadi kalau kemudian orientasi adalah amal maka motivasi 
itulah yang menggerakkan melakukan sesuatu. Berfikir, 
bersikap, bertindak itu adalah amal tanpa ada berfikir 
orientasi imbalan dan sebagainya. Sehingga kalau dikaitkan 
dengan praktik keperawatan sehari-hari ini menjadi sangat 
penting ditanamkan nilai-nilai spiritual bagi setiap perawat 
baik dia perawat pelaksana atau manager tingkat bawah 
sebagai kepala ruangan apalagi sebagai perawat bahwa 
menolong orang itu adalah sangat bernilai ibadah dimata 
Allah SWT (Pak Masri Dg Taha - Organisasi Profesi) 
 

12 44:05.0 - 
46:33.0 

Yang pertama saya memandangnya pemimpin 
transformasional dengan berbasis spiritual adalah pemimpin. 
Saya sepakat tadi dengan pendapat pertama dimana dalam 
melakukan aktivitas kegiatannya ada Tuhan yang selalu 
melihat dan apapun yang dilakukan itu selalu bernilai ibadah. 
Sehingga pemimpin itu yang menurut saya dia mampu untuk 
memotivasi dan membawa pasien nanti jangan sampai dia 
cedera. Itu yang pertama kemudian yang kedua selalu 
memberi inspirasi baik kepada pasiennya maupun kepada 
teman-teman sesama dia bekerja. Jadi motivasi, memberi 
inspirasi. Kemudian selalu mencerdaskan, itu yang ketiga. 
Selanjutnya dalam melakukan pekerjaan tadi mau mengubah 
orang lain, mau mengingatkan orang lain memang harus ada 
dimensi kesabaran didalamnya. Pemimpin harus sabar. 
Kemudian yang kelima ya berbaik sangka. Kemudian yang 
keenam, pemimpinnya harus memahami manusia itu secara 
utuh kalau dalam pendekatan kesehatan biososialspiritual 
ditambah lagi dengan kondisi sekarang orang itu didekati juga 
dengan IT (Pak Masudin - Organisasi Profesi)  
 

13 47:20.0 - 
48:02.0 

Ketika dia memberikan motivasi dia membangkitkan 
semangat pasien tersebut seperti contohnya sekarangkan 
bukan cuma keselamatan pasien, keselamatan semua orang, 
orang tidak mau memakai masker. Jadi ini dibangkitkan 
semangat orang itu agar jangan melepas protokol kesehatan. 
Berikutnya yang saya bilang tadi apapun yang dia lakukan 
selamanya semata-mata karena nilai ibadah yang kita 
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lakukan baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain 
(Pak Masudin - Organisasi Profesi)  
 

14 48:43.0 - 
54:30.0 

Saya kira pendekatan biopsikososial sangat baik sekali. 
Pendekatan Biologi, Psikologis dan Sosiologis dalam rangka 
kepemimpinan transformasional. Tetapi saya kira 
menyangkut soal spiritual, soal-soal kerohanian saya kira itu 
juga menjadi baik apalagi negeri kita ini adalah bangsa 
religius sehingga pendekatan spiritual lebih bermakna 
dibanding pendekatan yang lain. Saya kira kita juga 
menggunakan teori-teori Abraham Maslow bahwa setiap 
manusia itu memiliki kebutuhan rasa aman tentu pendekatan 
seperti ini bisa kita pakai. Katakanlah seorang perawat bukan 
hanya seorang pemimpim karena semua kita inikan adalah 
pemimpim. Didalam agama itukan disebutkan bahwa kamu 
itu semua adalah pemimpin dan setiap pemimpin pasti 
diminta pertanggungjawaban. Jadi setiap kita ini adalah 
pemimpin diunit kita masing-masing dan akan kita 
pertanggungjawabkan itu. Kalau kita melihat teori Abraham 
Maslow misalnya ada kebutuhan psikologis, kebutuhan rasa 
aman, rasa cinta, memiliki, dimiliki. Saya kira inikan harus 
dimiliki sama seorang pemimpin. Dia juga merasa memiliki, 
dia juga merasa dimiliki apalagi diantara pasien dan perawat 
kalau ada rasa memiliki diantara masing-masing itukan 
semakin baik. Pola kepemimpinan seperti itu. Kebutuhan 
terhadap harga diri, bagaimana kita menghormati dan 
menghargai oranglain. Saya kira ini juga menjadi motivasi dan 
dorongan agar situasi pemimpin dan yang dipimpin terjalin 
dengan baik. Tetapi menurut saya tanpa menafikkan yang 
lain maka pendekatan spiritualnya itu adalah kepemimpinan 
yang amanah. Ini sebenarnya diambil dari kata aman artinya 
pemimpin yang jujur itu menciptakan situasi aman. Aman itu 
juga diambil dari iman, iman itu artinya orang yang dekat 
dengan Tuhan. Kalau mau kepemimpinan itu jujur maka 
carilah pemimpin yang dekat dengan Tuhan. Orang yang 
punya ketaqwaan yang baik sehingga dia bisa melahirkan 
kejujuran dan menurut hemat saya kejujuran itu tidak sekedar 
mengambil yang bukan miliknya jadi kejujuran itu tidak 
sekedar mengambil yang bukan miliknya tetapi dia mampu 
melindungi dan menjaga hak-hak oranglain. Nah itu kejujuran 
sebenarnya. Katakanlah hari ini kita butuh orang jujur baik 
pemimpin maupun rakyatnya ya dia harus jujur dimasa 
pandemi covid-19.  Kalau dia dari zona merah dia harus 
bilang saya ini kemarin dari zona merah, saya kemarin 
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ketemu si ini kan begitu. Ini kejujuran. Jadi ketika 
kepemimpinan transformasional itu dihubungkan dengan 
spiritual saya kira yang paling pokok adalah kejujuran. 
Membangun budaya jujur dimasyarakat. Budaya jujur itu 
tidaksekedar berbohong. Orang jujur itu bukan dia berbohong 
tetapi dia juga melindungi orang lain. Itulah jika ditanya 
dimana negara paling jujur di dunia makaada di New Zealand 
Selandia Baru kemudian ada di negara-negara bagian Eropa 
Timur Skandinavia katakanlah di Denmark di Copenhagen di 
Scotlandia itu negara paling jujur didunia. Indikatornya apa, 
salah satunya menjaga kebersihan. Toilet di Eropa itu tidak 
ada yang kotor di toilet umum ketika kita tanya orang kenapa 
Anda tidak buang air kecil diaakan mengatakan tidak air. 
Tidak apa-apa tidak ada air, buang saja air kecil dia akan 
berkata kalau saya buang air kecil disini maka saya akan 
meninggalkan bau kepada orang yang datang kemudian. 
Saya tidak ingin meninggalkan bau yang tidak baik 
kepadaorang yang datang kemudian. Itu namanya budaya 
jujur. Salah satu indikatornya adalah kebersihan. Itulah Nabi 
Muhammad SAW di utus ke muka bumi dalam rangka 
memperbaiki akhlak manusia. Nabi berkata tidak beriman 
seseorang kalau tidak amanah jadi salah satu indikator orang 
itu beriman kalau dia melaksanakan amanah (Prof. KH. Zainal 
Abidin - Agamawan Islam) 

15 55:17.0 - 
1:00:16.0 

Kalau menurut saya ada beberapa hal yang perlu dimasukkan 
menjadi variabel yaitu kalau saya contohnya pemimpin kita ini 
kalau aya contohkan Jokowi itu merakyat sekali. Dekat 
dengan rakyat, kalau saya meninjau salah satu karakter yang 
ada pada beliau dalam agama kami itu disebut sebagai 
astabrata, jadi salah satunya yang dijalankan itu adalah 
indrabrata artinya karena dia menyadari dari rakyat maka dia 
merakyatlah sebagai seorang pemimpin. Beda dengan orang 
yang merasa dirinya pemimpin tapi dia tidak merakyat, ini ciri 
khasnya. Kemudian hal lain termaksud yang telah disebutan 
tadi adalah kejujuran sebagai kunci, seorang pemimpin betul 
betul harus jujur kemudian kalau dikaitkan dengan 
transformasi kebudayaan dan kesehatan ini adalah 
kepemimpinan yang kategorinya astabrata sebetulnya ada 8 
salah satunya yang sebut hanya indrabrata. Kemudian kalau 
kita kaitkan lagi lebih jauh ada yang disebut dengan 
brikayaparisuda artinya disini kita itu menekankan bagaimana 
cara kita berfikir, berkata dan berbuat. Ini yang ditekankan 
kepada pemimpin kami, berkatalah kau yang baik dan 
berbuatlah kau yang baik maka ini yang menjadi basisnya 



 
 

245 

 

 Timespan Content 

sehingga kalau kita lihat di denpasar itu apapun pemimpinnya 
kalau dia tekankan mengenai ajaran agama itu pasti akan 
berhasil. Contoh kita ini sudah lama sekali PHBS dan tidak 
berhasil padahal Dinkes sudah lama sekali melakukan 
kampanye PHBS itu pada akhirnya orang banyak yang tidak 
peduli. Begitu da kasus yang seperti ini semuanya berbuat 
harus menggunakan masker dan lain sebagainya. Dikami itu 
sederhana yang ditekankan adat budaya. Sebetulnya di kota 
Palu sudah ada adat yang dianjurkan ada perdanya kalau 
tidak salah. Kaitannya dengan perawat ada namanya Antuan 
Asih kalau kita artikan ini adalah pola asah, asih, asuh. Jadi 
kalau kita bisa berpola asah, asih dan asuh dalam kegiatan 
keperawatan ini pasti pasien ini bisa terbantu dengan baik. 
Contoh saat ini yang lagi booming orang pada ikut Yoga. 
Pendekatan seperti ini yang diikutkan, adat istiadat perlu 
ditekankan (Pak Wayan Supetran - Agamawan Hindu) 
 

16 1:01:35.0 - 
1:04:33.0 

Tadi saya mendengar dan menyimak penjelasan dari Prof. 
Zainal dan secara universal berlaku juga dari sisi kristen. 
Saya akan memberikan statement terkait kepemimpinan 
berbasis spiritual tentu kepemimpinan dalam perpektif kristen 
tentu pula berpikir, bertindak dan berbuat dalam pola 
kepemimpinan Yesus sebagai yang kami imani umat kristen. 
Tentu mengacu dari al-kitab terkait dengan apa yang Yesus 
ajarkan Matius pasal 22 ayat 37 yaitu kasihlah Tuhan ragamu 
dengan segenap hatimu segenap jiwamu dan kasihlah 
sesamamu manusia. Jadi kepemimpinan kristen berpikir, 
bertindak dan berbuat secara universal. Terkait juga dengan 
apa yang Yesus ajarkan dan diteladankan oleh umat kristiani 
yaitu kepemimpinan yang bukan dilayani melainkan 
melayani. Kalau dalam Alkitab mengataan bahwa anak 
manusia datang bukan untuk dilayani melainkan untuk 
melayani dan memberikan nyawanya untuk banyak orang. 
Rela berkorban dan mengasihi kepada sesama dan 
melaksanakan apa yang Tuhan perintahkan dengan 
melakukan apa-apa yang baik kepada semua orang. Takut 
akan Tuhan itu nyata dalam pikiran, perkataan dan perbuatan 
kepada sesama (Bpk. Herry Malonda Ngantung - Agamawan 
Kristen) 
 

17 1:06:06.0 - 
1:08:18.0 

Kepemimpinan spiritual ini bagus sekali. Saya pengen seperti 
itu tapi belum mampu seperti itu untuk teman-teman di RS. 
Saya kira tidak semua orang bisa memiliki ini karena harus 
ada Tuhan didalamnya. Ada nilai tentang moralitas kita. 
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Tanggungjawabnya ini akan bertanggungjawab sampai ke 
akhirat bukan hanya kepada teman-teman di RS. Tadi 
Saudara Yudi juga sudah menyampaikan terkait EQ dan 
ESQ. Bermain dengan rasa dengan perasaan untuk 
menyentuh pasien. Memang harus ada keteladanan dan 
komitmen dari kita sendiri (Ibu Sartika - Perawat Pelaksana) 
 

18 1:08:45.0 - 
1:09:53.0 

Menurut saya kepemimpinan spiritual itu selain memiliki visi 
misi yang jelas, punya harapan, cinta kasih, kejujuran dan 
empati mungkin pemimpin tersebut juga harus bisa 
menginspirasi contohnya bagi kami kepala ruangan bisa 
menjadi inspirasi kepada perawat pelaksana diruangan kita 
sehingga kita punya tindakan sehari-hari bisa menjadi role 
model mereka. Jadi walaupun tanpa ada supervisi langsung 
dari kepala ruangannya, semua perawat itu akan melakukan 
pekerjaan terbaiknya dalam melayani pasien karena sudah 
terinspirasi dengan pemimpin tersebut (Ibu Altje Suwardi 
Abram - Kepala Ruangan) 
 

19 1:15:00.0 - 
1:16:53.0 

Tidak cukup hanya 4 indikator yaitu kharismatik, inovatif dan 
seterusnya. Kepemimpinan sangat partisipatif. Pemimpin 
harus bisa jadi mediasi jika ada konflik di dalam organisasi. 
Yang penting adalah trust dan komitmen. Percaya 
kemampuan spiritualnya, ilmunya san sebagainya. Saran 
saya ditambahkan pemimpin sebagai mediator karena di 
dalam pelayanan itu adan pengaruh internal dan eksternal 
organisasi. Pemimpin disamping spiritualnya yang paling 
penting adalah berfungsi sebagai mediator (Bpk. Suaib Djafar 
- Tokoh Masyarakat) 
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MATRIKS ANALISIS DATA FGD 
 

PP 
Karu/ 
Kabid 

AG
M 

OP TM DRAFT CODING 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  
√           √ Menjunjung tinggi nilai-nilai 

kepercayaan 
√            Memiliki rasa densitisitas atau 

kepekaan tinggi 
√           √ Mampu mengontrol emosi, 
√            Bijak mengambil keputusan 
√           √ Menanggapi manajemen konflik 

sebagai mediator 
√    √        Memiliki visi yang jelas 
√            Mematuhi aturan 
√ √           Memiliki kepedulian 
√            Selalu hati-hati 
     √       Melayani dengan ikhlas 
    √ √ √ √     Memiliki kejujuran 
     √       Memiliki skill yang baik 
 √ √ √ √        Memiliki sifat caring 
 √ √ √ √        Memiliki empati dan simpati 
  √ √ √       √ Mampu menjadi role model, 

teladan dan komitmen 
 √ √ √         Memberikan sentuhan positif 
 √ √          Memiliki EQ (mampu menyadari 

dan mengelola emosi diri sendiri, 
memiliki kepekaan terhadap 
emosi orang lain, mampu 
merespon dan bernegosiasi 
dengan orang lain secara 
emosional, serta dapat 
menggunakan emosi sebagai alat 
untuk memotivasi diri) dan SQ 
(fleksibel, mudah beradaptasi, 
memiliki tingkat kesadaran yang 
tinggi, mampu mengambil 
pelajaran dari suatu kegagalan,  
hidup sesuai visi misi, mandiri) 

 √   √      √  Memberikan motivasi dan 
inspirasi 

 √           Mampu bekerja tim 
  √       √ √  Menghadirkan Allah dalam setiap 

aktivitas 
         √ √  Meyakini segala bernilai ibadah 
         √   Bekerja sebagai ladang amal 
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PP 
Karu/ 
Kabid 

AG
M 

OP TM DRAFT CODING 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

          √  Pemimpin harus sabar 
          √  Pemimpin berbaik sangka 
          √  Mampu memahami manusia 

secara utuh 
      √    √  Menggunakan pendekatan 

bio,psiko,social,spiritual 
      √      Memahami kebutuhan dasar 

manusia (teori Abraham Maslow) 
      √      Pemimpin yang amanah 

sehingga menciptakan rasa aman 
  √    √      Menjaga hak oranglain, 

bertanggungjawab 
     √ √   √   Berakhlak baik, attitude baik 
       √     Pemimpin yang merakyat 
       √     Menerapkan pola asah, asih dan 

asuh 
       √     Menjunjung adat istiadat 
      √  √    Mampu melindungi dan rela 

berkorban  
    √    √    Mampu melayani dengan baik 

 
Keterangan:  
PP   = Perawat Pelaksana (1= Bpk. Salmet; 2 = Bpk. Yudi Eko 
Saputra; 3= Ibu Sartika) 
Karu/Kabid = Kepala Ruangan/ Kepala Bidang (4=Ibu Santi; 5 = Ibu Altje 
Suwandi Abram; 6= Ibu Masriani) 
AGM  = Agamawan (7= Prof. KH. Zainal Abidin; 8 =Bpk. Wayan 
Supetran; 9= Bpk. Hery Malonda) 
OP  = Organisasi Profesi (10= Bpk. Masri Dg. Taha; 11= Bpk. 
Masudin) 
TM  = Tokoh Masyarakat (12= Bpk. Suaib Djafar) 
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PP 
Karu/ 
Kabid 

AG
M 

OP 
T
M 

REDUKSI CODING 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  
√           √ Menjunjung tinggi nilai-nilai kepercayaan 
√           √ Menanggapi manajemen konflik sebagai 

mediator 
√ √           Memiliki kepedulian, Bijak mengambil 

keputusan 
    √ √ √ √     Memiliki kejujuran, sabar dan berbaik 

sangka 
 √ √ √ √        Memiliki sifat caring 
 √ √ √ √        Memiliki empati dan simpati 
  √ √ √       √ Mampu menjadi role model, teladan dan 

komitmen 
 √ √ √         Memberikan sentuhan positif 
√ √ √  √       √ Memiliki EQ (mampu menyadari dan 

mengelola emosi diri sendiri, memiliki 
kepekaan terhadap emosi orang lain, 
mampu merespon dan bernegosiasi 
dengan orang lain secara emosional, 
serta dapat menggunakan emosi sebagai 
alat untuk memotivasi diri) dan SQ 
(fleksibel, mudah beradaptasi, memiliki 
tingkat kesadaran yang tinggi, mampu 
mengambil pelajaran dari suatu 
kegagalan,  hidup sesuai visi misi, 
mandiri) 

 √   √      √  Memberikan motivasi dan inspirasi 
√ √    √       Mampu bekerja tim, memiliki skill yang 

baik, mematuh aturan 
  √       √ √  Menghadirkan Allah dalam setiap 

aktivitas 
         √ √  Meyakini segala bernilai ibadah, Bekerja 

sebagai ladang amal 
      √    √  Menggunakan pendekatan 

bio,psiko,social,spiritual 
      √      Memahami kebutuhan dasar manusia 

(teori Abraham Maslow) 
      √      Pemimpin yang amanah sehingga 

menciptakan rasa aman 
  √    √      Menjaga hak oranglain, 

bertanggungjawab 
     √ √   √   Berakhlak baik, attitude baik 
      √  √    Mampu melindungi dan rela berkorban  
    √ √   √    Mampu melayani dengan baik dan ikhlas 
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Keterangan:  
PP   = Perawat Pelaksana (1= Bpk. Salmet; 2 = Bpk. Yudi Eko 
Saputra; 3= Ibu Sartika) 
Karu/Kabid = Kepala Ruangan/ Kepala Bidang (4=Ibu Santi; 5 = Ibu Altje 
Suwandi Abram; 6= Ibu Masriani) 
AGM  = Agamawan (7= Prof. KH. Zainal Abidin; 8 =Bpk. Wayan 
Supetran; 9= Bpk. Hery Malonda) 
OP  = Organisasi Profesi (10= Bpk. Masri Dg. Taha; 11= Bpk. 
Masudin) 
TM  = Tokoh Masyarakat (12= Bpk. Suaib Djafar) 
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PENENTUAN SUBTEMA DAN TEMA 
 

CODING SUBTEMA TEMA 

Memiliki empati dan simpati 

Kecakapan emosi 

Keterampil
an 

emosional 

Menanggapi manajemen konflik, menjadi 
mediator 
Mampu menjadi role model, teladan dan 
komitmen 
Memberikan motivasi dan inspirasi 
Mampu bekerja tim, memiliki skill yang baik, 
mematuhi aturan 
Memiliki EQ (mampu menyadari dan 
mengelola emosi diri sendiri, memiliki 
kepekaan terhadap emosi orang lain, 
mampu merespon dan bernegosiasi dengan 
orang lain secara emosional, serta dapat 
menggunakan emosi sebagai alat untuk 
memotivasi diri) 

Kecerdasan 
emosional 

Menjunjung tinggi nilai-nilai kepercayaan 

Sikap spiritual 

Keterampil
an spiritual 

Menghadirkan Allah dalam setiap aktivitas 
Meyakini segala bernilai ibadah, Bekerja 
sebagai ladang amal 
Berakhlak baik, attitude baik 
Pemimpin yang amanah sehingga 
menciptakan rasa aman 
Memiliki SQ (fleksibel, mudah beradaptasi, 
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, 
mampu mengambil pelajaran dari suatu 
kegagalan,  hidup sesuai visi misi, mandiri) 

Kecerdasan 
spiritual 

Memiliki kepedulian, Bijak mengambil 
keputusan 

Mampu bersikap 
sosial 

Keterampil
an sosial 

Memiliki kejujuran, sabar dan berbaik 
sangka 
Memiliki sifat caring 
Menjaga hak oranglain, bertanggungjawab 
Memberikan sentuhan positif 
Memahami kebutuhan dasar manusia (teori 
Abraham Maslow) 
Menggunakan pendekatan 
bio,psiko,social,spiritual 
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Codebook Nvivo 

Name Description Files References 

Keterampilan 
emosional 

Terdiri dari kecakapan emosi 
dan kecerdasan emosional 

0 0 

Kecakapan 
emosi 

Meliputi rasa empati dan simpati; 
manajemen konflik, menjadi 
mediator; menjadi role model, 
teladan dan komitmen; 
memberikan motivasi dan 
inspirasi; mampu bekerja tim, 
memiliki skill yang baik, 
mematuhi aturan. 

1 15 

Kecerdasan 
emosional 

Meliputi mampu menyadari dan 
mengelola emosi diri sendiri; 
memiliki kepekaan terhadap 
emosi orang lain; mampu 
merespon dan bernegosiasi 
dengan orang lain secara 
emosional; serta dapat 
menggunakan emosi sebagai 
alat untuk memotivasi diri 

1 4 

Keterampilan 
sosial 

Meliputi kepedulian; bijak 
mengambil keputusan; memiliki 
kejujuran, sabar dan berbaik 
sangka; sifat caring; menjaga 
hak oranglain, 
bertanggungjawab; memberikan 
sentuhan positif; memahami 
kebutuhan dasar manusia (teori 
Abraham Maslow); pendekatan 
bio,psiko,social,spiritual 

1 23 

Keterampilan 
spiritual 

Terdiri dari kecerdasan spiritual 
dan sikap spiritual 

0 0 

Kecerdasan 
spiritual 

Meliputi fleksibel, mudah 
beradaptasi, memiliki tingkat 
kesadaran yang tinggi; mampu 
mengambil pelajaran dari suatu 
kegagalan;  hidup sesuai visi 
misi; mandiri 

1 4 

Sikap 
spiritual 

Meliputi menjunjung tinggi nilai-
nilai kepercayaan; 

1 7 
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Name Description Files References 

menghadirkan Allah dalam 
setiap aktivitas; meyakini segala 
bernilai ibadah, Bekerja sebagai 
ladang amal; berakhlak baik, 
attitude baik; amanah 

 
 

 

 

Word Frequency Query 

 
 

Word Length Count 
Weighted 

Percentage (%) 
Similar Words 

jujur 5 22 22.92 jujur 
caring 6 6 6.25 caring 
ibadah 6 6 6.25 ibadah 
inspirasi 9 5 5.21 inspirasi 
motivasi 8 5 5.21 motivasi 
amal 4 4 4.17 amal 
empati 6 4 4.17 empati 
tanggungjawab 13 4 4.17 tanggungjawab 
visi 4 4 4.17 visi 
amanah 6 3 3.12 amanah 
emosional 9 3 3.12 emosional 
kepekaan 8 3 3.12 kepekaan 
peduli 6 3 3.12 peduli 
rolemodel 9 3 3.12 rolemodel 
sentuhan 8 3 3.12 sentuhan 
attitude 8 2 2.08 attitude 
komitmen 8 2 2.08 komitmen 
konflik 7 2 2.08 konflik 
mediator 8 2 2.08 mediator 
sabar 5 2 2.08 sabar 
teladan 7 2 2.08 teladan 
akhlak 6 1 1.04 akhlak 
bijak 5 1 1.04 bijak 
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kepercayaan 11 1 1.04 kepercayaan 
simpati 7 1 1.04 simpati 
skill 5 1 1.04 skill 
tim 3 1 1.04 tim 
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Lampiran 6  

Hasil Iji Validitas dan Reabilitas kuesioner 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL BERBASIS SPIRITUAL 

NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

Transformasional Spiritual-Keterampilan Emosional 

1 Kepala ruangan saya memiliki 
rasa empati dan simpati  

0,869 0,344 Valid 

0,914 
Reliabe

l 

2 
Kepala ruangan saya 
menanggapi manajemen 
konflik dengan menjadi 
mediator 

0,841 0,344 Valid 

3 
Kepala ruangan saya mampu 
menjadi role model, teladan 
dan mampu menjaga 
komitmennya 

0,906 0,344 Valid 

4 
Kepala ruangan selalu 
memberikan motivasi dan 
inspirasi 

0,905 0,344 Valid 

5 
Semua staf mampu bekerja 
tim, memiliki skill yang baik, 
serta selalu mematuhi aturan 

0,705 0,344 Valid 

6 

Kepala ruangan memiliki EQ 
(mampu menyadari dan 
mengelola emosi diri sendiri, 
memiliki kepekaan terhadap 
emosi orang lain, mampu 
merespon dan bernegosiasi 
dengan orang lain secara 
emosional, serta dapat 
menggunakan emosi sebagai 
alat untuk memotivasi diri) 

0,793 0,344 Valid 

Transformasional Spiritual-Keterampilan Spiritual 

7 Kepala ruangan menjunjung 
tinggi nilai-nilai kepercayaan 

0,770 0,344 Valid 

0,916 
Reliabe

l 
8 

Kepala ruangan dan staf 
seharusnya menghadirkan 
Allah dalam setiap aktivitasnya 

0,902 0,344 Valid 

9 Kepala ruangan dan staf 
meyakini segala aktivitas yang 

0,818 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

dilakukan dapat bernilai 
ibadah dan meyakini bahwa 
bekerja adalah ladang amal 

10 
Kepala ruangan dan staf perlu 
berakhlak baik dan memiliki 
attitude baik 

0,903 0,344 Valid 

11 Kepala ruangan yang amanah 
dapat menciptakan rasa aman 

0,867 0,344 Valid 

12 

Kepala ruangan memiliki SQ 
(fleksibel, mudah beradaptasi, 
memiliki tingkat kesadaran 
yang tinggi, mampu 
mengambil pelajaran dari 
suatu kegagalan,  hidup 
sesuai visi misi, mandiri) 

0,773 0,344 Valid 

 
Transformasional Spiritual-Keterampilan Sosial  

13 
Kepala ruangan harus 
bersikap peduli, dan bijak 
dalam mengambil keputusan 

0,740 0,344 Valid 

0,934 
Reliabe

l 

14 
 

Kepala ruangan menjunjung 
tinggi kejujuran, sabar dan 
selalu  berbaik sangka 

0,792 0,344 Valid 

15 Kepala ruangan memiliki sifat 
caring 

0,876 0,344 Valid 

16 
Kepala ruangan dan staf 
mampu menjaga hak orang 
lain dan dapat 
bertanggungjawab 

0,880 0,344 Valid 

17 Kepala ruangan memberikan 
sentuhan positif kepada staf 

0,899 0,344 Valid 

18 
Kepala ruangan mampu 
memahami kebutuhan dasar 
manusia (teori Abraham 
Maslow) 

0,914 0,344 Valid 

19 
Kepala ruangan dan staf harus 
selalu Mengedepankan 
pendekatan bio,psiko,social, 
spiritual 

0,841 0,344 Valid 

Kepemimpinan Transformasional 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

20 
Saya merasa senang berada di 
dekat Kepala ruangan saya 

0,506 0,344 Valid 

0,914 
Reliabe

l 

21 
Saya merasa yakin dengan 
Kepala ruangan saya. 

0,649 0,344 Valid 

22 
Saya bangga dengan Kepala 
ruangan saya. 

0,832 0,344 Valid 

23 

Kepala ruangan senang 
mengungkapkan kalimat yang 
bisa menumbuhkan motivasi 
saya 

0,810 0,344 Valid 

24 
Kepala ruangan memberikan 
gambaran yang menarik 
tentang tugas yang diberikan 

0,667 0,344 Valid 

25 

Kepala ruangan menyelipkan 
makna dalam setiap pekerjaan 
sehingga membuat saya 
semangat bekerja 

0,790 0,344 Valid 

26 

Kepala ruangan mengajarkan 
saya untuk memikirkan 
masalah lama dengan cara 
yang baru  

0,650 0,344 Valid 

27 

Kepala ruangan saya 
memberikan solusi terbaik 
untuk mengatasi masalah yang 
terjadi 

0,824 0,344 Valid 

28 

Kepala ruangan menstimulasi 
saya untuk memikirkan ide-ide 
baru terkait keselamatan 
pasien  

0,646 0,344 Valid 

29 
Kepala ruangan membantu 
saya mengembangkan diri 

0,678 0,344 Valid 

30 

Kepala ruangan mengevaluasi 
pekerjaan yang saya lakukan 
dan memberitahu hal yang 
perlu saya perbaiki 

0,759 0,344 Valid  
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

31 
Kepala ruangan memberikan 
perhatian yang sama kepada 
setiap karyawan   

0,766 0,344 Valid 

Kepemimpinan Spiritual 

32 
Kepala ruangan memiliki visi 
yang jelas dan menarik 

0,777 0,344 Valid 

0,968 
Reliabe

l 

33 
Saya memahami dan 
berkomitmen terhadap visi 
Kepala ruangan 

0,914 0,344 Valid 

34 
Visi Kepala ruangan 
menginspirasi daya untuk 
meningkatkan kinerja 

0,887 0,344 Valid 

35 
Saya yakin dengan visi Kepala 
ruangan 

0,858 0,344 Valid 

36 

Tim dalam ruangan 
bekerjasama untuk 
mendukung dan mewujudkan 
visi bersama 

0,387 0,344 Valid 

37 

Saya bersedia melakukan 
apapun untuk mendukung 
kepala ruangan menyelesaikan 
misinya 

0,786 0,344 Valid 

38 

Saya bertahan dan 
mengerahkan upaya ekstra 
untuk membantu karena saya 
yakin pada kepala ruangan  

0,843 0,344 Valid 

39 

Saya selalu melakukan yang 
terbaik dalam pekerjaan 
karena saya percaya dengan 
kepala ruangan 

0,878 0,344 Valid 

40 

Kepala ruangan menetapkan 
tujuan yang menantang dan 
menuntun saya untuk berhasil 
menjalankannya. 

0,744 0,344 Valid 

41 
Saya yakin pada kepala 
ruangan dan melakukan segala 

0,861 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

yang saya bisa untuk 
membantunya. 

42 
Kepala ruangan sangat peduli 
dengan saya 

0,770 0,344 Valid 

43 
Kepala ruangan saya baik dan 
perhatian  

0,902 0,344 Valid 

44 
kepala ruangan saya adalah 
seorang yang pemaaf 

0,714 0,344 Valid 

45 
Kepala ruangan dapat 
dipercaya dan loyal kepada 
karyawan 

0,871 0,344 Valid 

 

 

46 
Kepala ruangan adalah 
seorang yang rendah hati 

0,927 0,344 Valid 

47 
Kepala ruangan memiki sifat 
yang jujur 

0,853 0,344 Valid 

48 
Kepala ruangan memiliki 
keberanian untuk membela 
kami 

0,844 0,344 Valid 

BUDAYA ORGANISASI 

49 
Saya diminta oleh pimpinan 
untuk memiliki inisiatif dalam 
mengerjakan tugas  

0,465 0,344 Valid 

0,952 
Reliabe

l 

50 

Pimpinan mendorong saya 
untuk meningkatkan 
kreativitas agar pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan 
cepat dan aman 

0,583 0,344 Valid 

51 

Pimpinan mendorong saya 
untuk melakukan inovasi atau 
gagasan baru dalam 
pekerjaan 

0,556 0,344 Valid 

52 
Saya selalu menciptakan ide-
ide yang inovatif dalam 
pekerjaan 

0,553 0,344 Valid 

53 
Pimpinan memberikan saya 
kebebasan dalam bertindak 
untuk mengambil keputusan 

0,579 0,344 Valid 

54 
Saya diberi kepercayaan 
penuh oleh pimpinan dalam 

0,593 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

menyelesaikan pekerjaan 

55 
Saya terkadang mendapat 
masalah dalam 
melaksanakan pekerjaan 

0,248 0,344 
Tdk 
valid 

56 

Saya siap mengambil resiko 
dalam melakukan pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab 
saya 

0,433 0,344 Valid 

57 

Saya sering harus 
berhadapan dengan resiko 
dalam upaya menyelesaikan 
pekerjaan 

0,488 0,344 Valid 

58 
Bila terjadi kesalahan maka 
saya siap menanggung 
resikonya 

0,431 0,344 Valid 

59 
Saya selalu dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat dan cermat 

0,677 0,344 Valid 

60 
Saya selalu dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan akurat 

0,670 0,344 Valid 

61 

Pihak manajemen RS 
memberitahukan saya untuk 
lebih memperhatikan hal 
detail dalam bekerja 

0,749 0,344 Valid 

62 

Pihak manajemen RS 
menginformasikan dengan 
jelas mengenai ukuran 
keberhasilan dalam pekerjaan 

0,385 0,344 Valid 

  

63 

Pihak manajemen RS selalu 
menyampaikan tujuan RS 
secara detail kepada para 
karyawan 

0,632 0,344 Valid 

0,952 
Reliabe

l 

64 

Pimpinan memberikan 
arahan dan komunikasi yang 
jelas dan rinci mengenai 
pekerjaan yang harus saya 
lakukan 

0,118 0,344 
Tdk 

Valid 

65 
Saya senantiasa bekerja 
dengan menekankan pada 
hasil yang optimal 

0,464 0,344 Valid 

66 
Saya terus mengembangkan 
diri untuk mendapatkan hasil 0,159 0,344 

Tdk 
Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

yang optimal dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

67 

Saya berusaha meningkatkan 
efektivitas cara bekerja guna 
memperoleh hasil yang 
optimal 

0,399 0,344 Valid 

68 

Saya selalu berfikir 
bagaimana menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat dan 
hasil yang optimal 

0,084 0,344 
Tdk 

Valid 

69 

Saya selalu menekankan 
pada hasil kerja, tetapi tetap 
memperhatikan proses kerja 
untuk mencapai hasil yang 
optimal 

-0,258 0,344 
Tdk 

Valid 

70 

Pihak RS memberikan 
penghargaan kepada 
karyawan yang mampu 
menunjukkan prestasi kerja 

-0,043 0,344 
Tdk 

Valid 

71 

Saya selalu dituntut untuk 
berorientasi kepada hasil 
kerja yang tinggi dalam 
bekerja 

0,632 0,344 Valid 

72 

RS   memberikan fasilitas 
dalam menunjang 
penyelesaian pekerjaan 
secara optimal 

-0,043 0,344 
Tdk 

Valid 

73 
Saya berusaha mengerjakan 
pekerjaan dengan sungguh-
sungguh 

0,709 0,344 Valid 

74 
Saya selalu mengisi jam kerja 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan saya 

0,683 0,344 Valid 

75 

Pihak manajemen RS 
memotivasi saya untuk 
aktif mengambil kesempatan 
atau peluang yang ada 

0,648 0,344 Valid 

76 

Saya merasa senang dengan 
pekerjaan yang saya jalani 
saat ini karena dapat 
memberikan manfaat 
bagi pasien 

0,575 0,344 Valid 

77 Saya bekerja sesuai dengan 0,652 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

target yang telah ditentukan 
oleh pihak manajemen RS 

78 
Pihak manajemen selalu 
memberi perhatian kepada 
Karyawan 

0,477 0,344 Valid 

0,952 
Reliabe

l 

79 
Saya selalu dituntut untuk 
mandiri dalam menyelesaikan 
pekerjaan 

0,545 0,344 Valid 

80 

Dalam menyelesaikan 
pekerjaan,  saya  selalu 
melakukan sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan  

0,603 0,344 Valid 

81 
Saya lebih senang 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan kerjasama tim 

0,593 0,344 Valid 

82 

Saya berusaha menjalin 
kerjasama dengan anggota 
unit kerja lain untuk 
meningkatkan hasil yang 
terbaik  

0,714 0,344 Valid 

83 

Saya berusaha untuk 
menolong sesama anggota 
unit kerja maupun satuan 
kerja lainnya bila ada yang 
mengalami kesulitan 

0,709 0,344 Valid 

84 

Saya dituntut untuk menjadi 
anggota unit kerja yang 
kompak dan handal dalam 
menjalankan pekerjaan untuk 
mendapatkan hasil yang 
optimal 

0,676 0,344 Valid 

85 
Para karyawan saling 
percaya terhadap sesama 
rekan kerja 

0,731 0,344 Valid 

86 

Loyalitas saya terhadap tim 
sangat tinggi untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan 
pihak manajemen RS 

0,712 0,344 Valid 

87 
Pekerjaan diselesaikan 
dengan kerjasama tim sesuai 
penugasan dari atasan 

0,771 0,344 Valid 

88 Jika timbul permasalahan 0,757 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

  
Di tempat kerja, selalu 
diselesaikan secara bersama-
sama 

89 

Pimpinan dan pihak 
manajemen memberi solusi 
dan bantuan jika saya 
menemukan kendala dalam 
melakukan pekerjaan 

0,744 0,344 Valid 

90 

Dalam melaksanakan 
pekerjaan,saya melakukan 
koordinasi dengan rekan kerja 
dan pimpinan 

0,747 0,344 Valid 

91 

Saya dituntut untuk bekerja 
giat dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang sudah 
menjadi tanggung jawab saya 

0,665 0,344 Valid 

92 

Saya senantiasa datang tepat 
pada waktunya dan disiplin 
waktu agar pekerjaan 
terselesaikan dengan baik 

0,548 0,344 Valid  

 

93 

Manajemen RS memiliki 
kesepakatan yang jelas 
mengenai pedoman 
pelaksanaan tugas yang 
benar dan yang salah 

0,742 0,344 Valid 

0,952 
Reliabe

l 

94 

RS ini memiliki peraturan yang 
membimbing perilaku dan 
memberitahu apa yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan oleh 
karyawan berdasarkan nilai-
nilai yang berlaku di RS 

0,806 0,344 Valid 

95 
Saya selalu berbagi informasi 
pada rekan kerja dalam 
pelaksanaan pekerjaan 

0,724 0,344 Valid 

96 

Dalam bekerja saya berusaha 
untuk mematuhi peraturan 
yang ada walaupun tidak ada 
pengawasan 

0,706 0,344 Valid 

97 
Saya tidak puas dengan satu 
tugas, sehingga saya 
tertantang dengan tugas 

0,538 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

berikutnya 

98 

Saya merasa dihargai dan 
bukan sebagai alat untuk 
memperoleh keuntungan 
sehingga terwujudnya 
lingkungan kerja yang baik 

0,729 0,344 Valid 

99 
Saya merasa nyaman 
dengan kondisi organisasi 
yang ada saat ini 

0,597 0,344 Valid 

10
0 

Saya mampu 
mengedepankan visi dan misi 
RS 
daripada kepentingan pribadi 

0,698 0,344 Valid 

10
1 

Saya akan 
merekomendasikan RS ini 
sebagai 
tempat yang baik untuk 
membangun karir 

0,660 0,344 Valid 

10
2 

Manajemen RS ini memiliki 
strategi yang jelas untuk 
masa depan karir karyawan 

0,650 0,344 Valid 

10
3 

Manajemen RS melakukan 
acara family gathering secara 
Rutin 

0,360 0,344 Valid 

Budaya Keselamatan Pasien 

10
4 

Karyawan di ruangan kami 
saling mendukung satu sama 
lain 

0,653 0,344 Valid 

0,877 
Reliabe

l 
10
5 

Karyawan di ruangan kami 
saling bekerjasama agar 
pekerjaan cepat selesai 

0,555 0,344 Valid 

10
6 

Karyawan di ruangan kami 
saling menghargai satu sama 
lain 

0,564 0,344 Valid 
  

10
7 

Jika satu area (satu tim 
perawatan pasien) di dalam 
unit ini sibuk, maka karyawan 
dari area lain (tim yang lain) 
dalam unit ini akan ikut 
membantu 

0,326 0,344 
Tdk 

Valid 
0,877 

Reliabe
l 

10
8 

Kepala ruangan saya 
mengucapkan kata-kata yang 

0,441 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

baik jika pekerjaan yang saya 
lakukan sesuai dengan 
prosedur keselamatan pasien. 

10
9 

Kepala ruangan saya 
mempertimbangkan saran dari 
karyawan untuk peningkatan 
keselamatan pasien 

0,398 0,344 Valid 

11
0 

Jika pekerjaan kami 
menumpuk, maka Kepala 
ruangan kami mengijinkan 
kami untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan cara yang 
tidak benar 

0,359 0,344 Valid 

11
1 

Kepala ruangan kami melihat 
permasalahan keselamatan 
pasien secara berlebihan 
(mempermasalahkan hal yang 
tidak penting) 

0,505 0,344 Valid 

11
2 

Rumah sakit kami giat 
melakukan program 
peningkatan keselamatan 
pasien 

0,090 0,344 
Tdk 

Valid 

11
3 

Kesalahan dianggap sebagai 
sesuatu yang membawa 
dampak positif 

0,198 0,344 
Tdk 

Valid 

11
4 

Setelah dilakukan program 
perubahan untuk 
meningkatkan keselamatan 
pasien, kami mengevaluasi 
keefektifan program tersebut. 

0,094 0,344 
Tdk 

Valid 

11
5 

Manajemen rumah sakit 
menyediakan iklim kerja yang 
mendukung keselamatan 
pasien 

0,618 0,344 Valid 

11
6 

Keselamatan pasien 
merupakan prioritas utama 
dalam Rumah Sakit kami 
(tercermin dari tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh 
seluruh karyawan Rumah 
Sakit) 

0,465 0,344 Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

11
7 

Setelah terjadi insiden 
keselamatan pasien (kejadian 
tidak diharapkan/KTD/adverse 
event), maka pihak manajemen 
Rumah Sakit baru akan tertarik 
untuk membahas masalah 
keselamatan pasien. 

0,501 0,344 Valid 

11
8 

Kami tidak memperhatikan 
masalah keselamatan pasien, 
supaya pekerjan kami cepat 
selesai 

0,536 0,344 Valid 

  

11
9 

Prosedur dan system di Rumah 
Sakit kami sangat bagus dalam 
pencegahan error atau 
kesalahan yang berkaitan 
dengan keselamatan pasien 

0,387 0,344 Valid 

0,877 
Reliabe

l 

12
0 

Di tempat kami bekerja tidak 
ada kesalahan terkait 
keselamatan pasien yang 
berarti, kesalahan hanya terjadi 
secara tidak disengaja 

0,122 0,344 
Tdk 

Valid 

12
1 

Unit kami mempunyai masalah 
mengenai keselamatan pasien 

-0,227 0,344 
Tdk 

Valid 

12
2 

Terdapat kerjasama yang baik 
antar unit (antar ruangan) 
dalam rumah sakit 

0,734 0,344 Valid 

12
3 

Unit-unit dalam rumah sakit 
bekerjasama dengan baik 
untuk menyediakan pelayanan 
terbaik kepada pasien 

0,734 0,344 Valid 

12
4 

Unit-unit dalam rumah sakit 
tidak saling bekerjasama 
dengan baik satu sama lain 

0,737 0,344 Valid 

12
5 

Terkadang saya merasa tidak 
suka jika harus bekerja sama 
dengan staff dari unit lain di 
rumah sakit 

0,653 0,344 Valid 

12
6 

Jumlah staff di tempat saya 
bekerja sudah mencukupi 

0,009 0,344 
Tdk 

Valid 

12
7 

Staff di unit kami membutuhkan 
waktu lebih lama dari biasanya 
untuk melayani pasien, agar 

0,010 0,344 
Tdk 

Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

kami dapat memberikan 
pelayanan terbaik untuk pasien 

12
8 

Staff di unit kami membutuhkan 
tambahan pegawai untuk 
membantu pelayanan 

-0,152 0,344 
Tdk 

Valid 

12
9 

Kami melakukan pekerjaan 
dengan terburu-buru 

0,653 0,344 Valid 

13
0 

Terdapat kekacauan (masalah) 
yang kami lakukan ketika 
transfer pasien dari satu unit ke 
unit yang lain 

0,738 0,344 Valid 

13
1 

Terdapat beberapa informasi 
mengenai perawatan pasien 
yang tidak tersampaikan saat 
pergantian shift jaga 

0,738 0,344 Valid 

13
2 

Saat pertukaran informasi 
antar uni dalam rumah sakit, 
sering terjadi permasalahan 

0,712 0,344 Valid 

13
3 

Pergantian shift merupakan 
sesuatu yang menjadi masalah 
dalam rumah sakit kami 

0,759 0,344  
  

13
4 

Staff merasa  bahwa kesalahan 
yang dilakukan merupakan 
sesuatu yang menakutkan bagi 
mereka 

0,651 0,344 Valid 

0,877 
Reliabe

l 

13
5 

Jika ada suatu kesalahan yang 
dilaporkan, maka yang disoroti 
lebih banyak adalah staff yang 
melakukan kesalahan, bukan 
kesalahan yang dilakukannya 

0,664 0,344 Valid 

13
6 

Staff merasa khawatir jika 
kesalahan yang mereka 
lakukan akan menganggu 
kehidupan pribadinya 

0,671 0,344 Valid 

13
7 

Kami memperoleh feedback 
(umpan balik) mengenai 
perubahan yang dilakukan di 
tempat kami, berdasarkan 
informasi pelaporan kesalahan 

0,299 0,344 
Tdk 

Valid 

13
8 

Kami diinformasikan mengenai 
kesalahan yang terjadi di unit 
kami 

0,260 0,344 
Tdk 

Valid 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

13
9 

Di unit ini, kami mendiskusikan 
cara untuk mencegah 
terjadinya kembali suatu 
kesalahan. 

0,574 0,344 Valid 

14
0 

Staff merasa bebas untuk 
berbicara jika staff melihat 
suatu kejadian yang 
berpengaruh negative untuk 
pasien 

0,233 0,344 
Tdk 

Valid 

14
1 

Staff merasa bebas untuk 
menanyakan keputusan atau 
tindakan yang berkaitan 
dengan otoritas 

0,343 0,344 
Tdk 

Valid 

14
2 

Staff di ruangan kami tidak 
berani mengungkapkan 
kesalahan yang terjadi di 
ruangan 

0,706 0,344 Valid 

14
3 

Di unit kerja kami, sering 
dilaporkan kejadian (kesalahan 
terkait keselamatan pasien) 
dan kesalahan tersebut akan 
segera diperbaiki sebelum 
mempengaruhi pasien 

0,373 0,344 Valid 

14
4 

Di unit kerja kami sering 
dilaporkan suatu kejadian 
kesalahan terkait keselamatan 
pasien, tetapi kesalahan 
tersebut tidak membahayakan 
pasien 

0,179 0,344 
Tdk 

Valid 

14
5 

Di unit kerja kami sering 
dilaporkan suatu kesalahan 
terkait keselamatan pasien dan 
kesalahan tersebut 
membahayakan pasien 

0,032 0,344 
Tdk 

Valid 

14
6 

Berilah penilaian tingkat 
keselamatan pasien di tempat 
anda bekerja (lingkari salah 
satu nomor di bawah ini): 
4 = sangat bagus 
3 = bagus 
2 = tidak bagus 
1 = sangat tidak bagus 

0,330 0,344 
Tdk 

Valid 
0,877 

Reliabe
l 
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NO Variabel r-Hitung r-Tabel Ket 

Cron
bach’

s 
Alpha 

Ket 

14
7 

Selama 12 bulan terakhir, 
berapa banyak pelaporan 
kejadian terkait insiden 
keselamatan pasien di tempat 
anda bekerja (lingkari salah 
satu nomor di bawah ini): 
4 = >10 pelaporan kejadian  
3 = 6-10 pelaporan kejadian 
2 = 3-5 pelaporan kejadian 
1 = 1-2 pelaporan kejadian 
0  = tidak ada pelaporan 
kejadian 

-0,349 0,344 
Tdk 

Valid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 

Kuesioner Penelitian 

Lembar Kuesioner  
 
 
Assalamu'alaikum Wr. Wb,/Selamat Pagi 
 
Yth, Bapak/ibu perawat 
Kami akan melakukan penelitian berjudul "Pengembangan model 
kepemimpinan transformasional berbasis spiritual dan budaya organisasi 
terhadap budaya keselamatan pasien di Rumah Sakit ". Untuk itu kami 
mohon kesediaannya untuk terlibat dengan mengisi kuesioner secara 
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lengkap yang terdiri dari beberapa pernyataan. Penelitian ini tidak akan 
membahayakan/ menimbulkan efek samping yang merugikan. Respon 
jawaban yang bapak/ibu berikan bermanfaat untuk mendukung 
pengembangan konsep dan model terkait penelitian ini. Semua informasi 
yang berkaitan dengan identitas Anda atau subjek penelitian akan 
dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Lembar kuesioner 
akan disimpan dan hanya peneliti yang memiliki akses terhadap dokumen 
asli penelitian. Saudara dapat menanyakan semua hal yang belum jelas 
sehubungan dengan penelitian ini dengan menghubungi Bpk. Fajrillah 
Kolomboy (085241950901). 
 
Hormat Kami, 
Fajrillah Kolomboy (Mahasiswa Program Doktor FKM Universitas 
Hasanuddin) 

 
IDENTITAS 
Mohon diisi dengan benar sesuai dengan identitas Bapak/Ibu 
Nama/Inisial    : 
Usia    : 
Agama    : 
Instansi tempat kerja : 
Ruangan   : 
Lama Kerja   : 
No. HP/WA   :  
Pendidikan terakhir  :    □    D3 Keperawatan 
          □    S1 Keperawatan 
         □    Ners 
         □    S2 
StatusKepegawaian  :    □    PNS 
         □    Non PNS 
Jenis Kelamin   :    □    Laki-Laki 
         □    Perempuan 

 
 
 
 
 

KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL BERBASIS 
SPIRITUAL 

Petunjuk: 
1. Pahami setiap pernyataan dengan seksama 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

saudara 
3. Pilihan jawaban mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 
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No PERNYATAAN 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

KETERAMPILAN EMOSIONAL 

1 Kepala ruangan saya memiliki rasa empati 
dan simpati  

     

2 Kepala ruangan saya menanggapi 
manajemen konflik dengan menjadi mediator 

     

3 
Kepala ruangan saya mampu menjadi role 
model, teladan dan mampu menjaga 
komitmennya 

     

4 Kepala ruangan selalu memberikan motivasi 
dan inspirasi 

     

5 Semua staf mampu bekerja tim, memiliki skill 
yang baik, serta selalu mematuhi aturan 

     

6 

Kepala ruangan memiliki EQ (mampu 
menyadari dan mengelola emosi diri sendiri, 
memiliki kepekaan terhadap emosi orang 
lain, mampu merespon dan bernegosiasi 
dengan orang lain secara emosional, serta 
dapat menggunakan emosi sebagai alat 
untuk memotivasi diri) 

     

KETERAMPILAN SPIRITUAL 

7 Kepala ruangan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kepercayaan 

     

8 
Kepala ruangan dan staf seharusnya 
menghadirkan Allah dalam setiap 
aktivitasnya 

     

9 
Kepala ruangan dan staf meyakini segala 
aktivitas yang dilakukan dapat bernilai ibadah 
dan meyakini bahwa bekerja adalah ladang 
amal 

     

10 Kepala ruangan dan staf perlu berakhlak baik 
dan memiliki attitude baik 

     

11 Kepala ruangan yang amanah dapat 
menciptakan rasa aman 

     

12 

Kepala ruangan memiliki SQ (fleksibel, 
mudah beradaptasi, memiliki tingkat 
kesadaran yang tinggi, mampu mengambil 
pelajaran dari suatu kegagalan,  hidup sesuai 
visi misi, mandiri) 

     

KETERAMPILAN SOSIAL 
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13 Kepala ruangan harus bersikap peduli, dan 
bijak dalam mengambil keputusan 

     
 

14 
 

Kepala ruangan menjunjung tinggi kejujuran, 
sabar dan selalu  berbaik sangka 

     

15 Kepala ruangan memiliki sifat caring      

16 Kepala ruangan dan staf mampu menjaga 
hak orang lain dan dapat bertanggungjawab 

     

17 Kepala ruangan memberikan sentuhan positif 
kepada staf 

     

18 
Kepala ruangan mampu memahami 
kebutuhan dasar manusia (teori Abraham 
Maslow) 

     

19 
Kepala ruangan dan staf harus selalu 
Mengedepankan pendekatan 
bio,psiko,social,spiritual 

     

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
 
Kuesioner ini diadaptasi dari Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) 
Bass 2001. Petunjuk: 
1. Pahami setiap pernyataan dengan seksama 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

saudara 
3. Pilihan jawaban mulai dari Tidak sama sekali (TSS), sesekali (S), 

kadang-kadang (KK), cukup sering (CS), sering, jika tidak selalu (SS). 

Seseorang yang sedang saya nilai adalah kepala ruangan (Kepala 
ruangan) di tempat saya bekerja: 
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No. PERNYATAAN TS

S 

S K

K 

C

S 

SS 

Idealized Influence (kharismatik) 
1 Saya merasa senang berada di dekat Kepala 

ruangan saya 
     

2 Saya merasa yakin dengan Kepala ruangan saya.      
3 Saya bangga dengan Kepala ruangan saya.      
Motivasi inspirasional 
4 Kepala ruangan senang mengungkapkan kalimat 

yang bisa menumbuhkan motivasi saya 
     

5 Kepala ruangan memberikan gambaran yang 
menarik tentang tugas yang diberikan 

     

6 Kepala ruangan menyelipkan makna dalam setiap 
pekerjaan sehingga membuat saya semangat 
bekerja 

     

Stimulasi intelektual 
7 Kepala ruangan mengajarkan saya untuk 

memikirkan masalah lama dengan cara yang baru  
     

8 Kepala ruangan saya memberikan solusi terbaik 
untuk mengatasi masalah yang terjadi 

     

9 Kepala ruangan menstimulasi saya untuk 
memikirkan ide-ide baru terkait keselamatan 
pasien  

     

Pertimbangan individual 
10 Kepala ruangan membantu saya mengembangkan 

diri 
     

11 Kepala ruangan mengevaluasi pekerjaan yang 
saya lakukan dan memberitahu hal yang perlu 
saya perbaiki 

     

12 Kepala ruangan memberikan perhatian yang sama 
kepada setiap karyawan   
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KUESIONER KEPEMIMPINAN SPIRITUAL 
 
Kuesioner ini diadaptasi dari The Spiritual Leadership Theory Questionnaire 
(SLTQ) oleh Fry (2005). Petunjuk: 
1. Pahami setiap pernyataan dengan seksama 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

saudara 
3. Pilihan jawaban mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang 

Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
No. PERNYATAAN SS S K

S 

T

S 

STS 

Visi 
1 Kepala ruangan memiliki visi yang jelas dan menarik      
2 Saya memahami dan berkomitmen terhadap visi 

Kepala ruangan 
     

3 Visi Kepala ruangan menginspirasi daya untuk 
meningkatkan kinerja 

     

4 Saya yakin dengan visi Kepala ruangan      
5 Tim dalam ruangan bekerjasama untuk mendukung 

dan mewujudkan visi bersama 
     

Harapan/ keyakinan 
6 Saya bersedia melakukan apapun untuk mendukung 

kepala ruangan menyelesaikan misinya 
     

7 Saya bertahan dan mengerahkan upaya ekstra 
untuk membantu karena saya yakin pada kepala 
ruangan  

     

8 Saya selalu melakukan yang terbaik dalam 
pekerjaan karena saya percaya dengan kepala 
ruangan 

     

9 Kepala ruangan menetapkan tujuan yang 
menantang dan menuntun saya untuk berhasil 
menjalankannya. 

     

10 Saya yakin pada kepala ruangan dan melakukan 
segala yang saya bisa untuk membantunya. 

     

Cinta tanpa pamrih 
11 Kepala ruangan sangat peduli dengan saya      
12 Kepala ruangan saya baik dan perhatian       
13 kepala ruangan saya adalah seorang yang pemaaf      
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14 Kepala ruangan dapat dipercaya dan loyal kepada 
karyawan 

     

15 Kepala ruangan adalah seorang yang rendah hati      
16 Kepala ruangan memiki sifat yang jujur      
17 Kepala ruangan memiliki keberanian untuk membela 

kami 
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KUESIONER BUDAYA ORGANISASI 
 
Kuesioner ini diadaptasi dari model Stephen P. Robbins (2006). Petunjuk: 
1. Pahami setiap pernyataan dengan seksama 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

saudara 
3. Pilihan jawaban mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang 

Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
No
. 

PERNYATAAN S
S 

S K
S 

T
S 

ST
S 

Innovation and risk taking (Inovasi dan pengambilan resiko) 
1 Saya diminta oleh pimpinan untuk memiliki 

inisiatif dalam mengerjakan tugas  
     

 
2 

Pimpinan mendorong saya untuk 
meningkatkan kreativitas agar pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan cepat dan aman 

     

3 Pimpinan mendorong saya untuk melakukan 
inovasi atau gagasan baru dalam pekerjaan 

     

4 Saya selalu menciptakan ide-ide yang inovatif 
dalam pekerjaan 

     

5 Pimpinan memberikan saya kebebasan dalam 
bertindak untuk mengambil keputusan 

     

6 Saya diberi kepercayaan penuh oleh pimpinan 
dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

7 Saya terkadang mendapat masalah dalam 
melaksanakan pekerjaan 

     

8 Saya siap mengambil resiko dalam 
melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab saya 

     

9 Saya sering harus berhadapan dengan resiko 
dalam upaya menyelesaikan pekerjaan 

     

1
0 

Bila terjadi kesalahan maka saya siap 
menanggung 
resikonya 

     

Attention to detail (Perhatian terhadap detail) 

1
1 

Saya selalu dituntut untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat dan cermat 

     

1
2 

Saya selalu dituntut untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan akurat 

     

 
1
3 

Pihak manajemen RS memberitahukan saya 
untuk lebih memperhatikan hal detail dalam 
bekerja 
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1
4 

Pihak manajemen RS menginformasikan 
dengan jelas mengenai ukuran keberhasilan 
dalam pekerjaan 

     

1
5 

Pihak manajemen RS selalu menyampaikan 
tujuan RS secara detail kepada para 
karyawan 

     

1
6 

Pimpinan memberikan arahan dan komunikasi 
yang jelas dan rinci mengenai pekerjaan yang 
harus saya lakukan 
 
 
 

     

Outcome orientation (Orientasi Hasil) 

1
7 

Saya senantiasa bekerja dengan menekankan 
pada hasil yang optimal 

     

1
8 

Saya terus mengembangkan diri untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

     

1
9 

Saya berusaha meningkatkan efektivitas cara 
bekerja guna memperoleh hasil yang optimal 

     

2
0 

Saya selalu berfikir bagaimana 
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan 
hasil yang optimal 

     

 
2
1 

Saya selalu menekankan pada hasil kerja, 
tetapi tetap memperhatikan proses kerja untuk 
mencapai hasil yang optimal 

     

2
2 

Pihak RS memberikan penghargaan kepada 
karyawan yang mampu menunjukkan prestasi 
kerja 

     

2
3 

Saya selalu dituntut untuk berorientasi kepada 
hasil kerja yang tinggi dalam bekerja 

     

2
4 

RS   memberikan fasilitas dalam menunjang 
penyelesaian pekerjaan secara optimal 

     

People orientation (Orientasi Individu) 
2
5 

Saya berusaha mengerjakan pekerjaan 
dengan sungguh-sungguh 

     

2
6 

Saya selalu mengisi jam kerja untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan saya 

     

2
7 

Pihak manajemen RS memotivasi saya untuk 
aktif mengambil kesempatan atau peluang 
yang ada 

     

 
2
8 

Saya merasa senang dengan pekerjaan yang 
saya jalani saat ini karena dapat memberikan
 manfaat bagi pasien 
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2
9 

Saya bekerja sesuai dengan target yang telah 
ditentukan oleh pihak manajemen RS 

     

3
0 

Pihak manajemen selalu memberi perhatian 
kepada Karyawan 

     

3
1 

Saya selalu dituntut untuk mandiri dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

     

3
2 

Dalam menyelesaikan pekerjaan,  saya  
selalu melakukan sesuai dengan prosedur 
yang ditetapkan  

     

Team Orientation (Orientasi terhadap tim) 
3
3 

Saya lebih senang menyelesaikan pekerjaan 
dengan kerjasama tim 

     

 
3
4 

Saya berusaha menjalin kerjasama dengan 
anggota unit kerja lain untuk meningkatkan 
hasil yang terbaik  

     

 
3
5 

Saya berusaha untuk menolong sesama 
anggota unit kerja maupun satuan kerja 
lainnya bila ada yang mengalami kesulitan 

     

 
3
6 

Saya dituntut untuk menjadi anggota unit kerja 
yang kompak dan handal dalam menjalankan 
pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang 
optimal 

     

3
7 

Para karyawan saling percaya terhadap 
sesama rekan kerja 

     

 
3
8 

Loyalitas saya terhadap tim sangat tinggi 
untuk mencapai target yang telah ditetapkan 
pihak manajemen RS 

     

3
9 

Pekerjaan diselesaikan dengan kerjasama tim 
sesuai penugasan dari atasan 

     

4
0 

Jika timbul permasalahan di tempat
 kerja, selalu diselesaikan secara 
bersama-sama 

     

4
1 

Pimpinan dan pihak manajemen memberi 
solusi dan bantuan jika saya menemukan 
kendala dalam melakukan pekerjaan 

     

4
2 

Dalam melaksanakan pekerjaan,
 saya melakukan koordinasi dengan 
rekan kerja dan pimpinan 

     

Aggressiveness (Agresivitas) 
4
3 

Saya dituntut untuk bekerja giat dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang sudah 
menjadi tanggung jawab saya 

     

4
4 

Saya senantiasa datang tepat pada waktunya 
dan disiplin waktu agar pekerjaan 
terselesaikan dengan baik 
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4
5 

Manajemen RS memiliki kesepakatan yang 
jelas mengenai pedoman pelaksanaan tugas 
yang benar dan yang salah 

     

 
4
6 

RS ini memiliki peraturan yang membimbing 
perilaku dan memberitahu apa yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan oleh karyawan 
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku di RS 

     

4
7 

Saya selalu berbagi informasi pada rekan 
kerja dalam pelaksanaan pekerjaan 

     

4
8 

Dalam bekerja saya berusaha untuk 
mematuhi peraturan yang ada walaupun tidak 
ada pengawasan 

     

4
9 

Saya tidak puas dengan satu tugas, sehingga 
saya 
tertantang dengan tugas berikutnya 

     

Stability (Stabilitas) 
 

5
0 

Saya merasa dihargai dan bukan sebagai alat 
untuk memperoleh keuntungan sehingga 
terwujudnya lingkungan kerja yang baik 

     

5
1 

Saya merasa nyaman dengan kondisi 
organisasi yang ada saat ini 

     

5
2 

Saya mampu mengedepankan visi dan misi 
RS 
daripada kepentingan pribadi 

     

5
3 

Saya akan merekomendasikan RS ini sebagai 
tempat yang baik untuk membangun karir 

     

5
4 

Manajemen RS ini memiliki strategi yang jelas 
untuk masa depan karir karyawan 

     

5
5 

Manajemen RS melakukan acara family 
gathering secara Rutin 
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KUESIONER BUDAYA KESELAMATAN PASIEN 

 
Kuesioner ini diadaptasi dari Hospital Survey on Patient Safety Culture 
(HSOPC) yang dikembangkan oleh Agency for Healthcare Research and 
Quality (AHRQ) tahun 2016. Petunjuk: 
1. Pahami setiap pernyataan dengan seksama 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

saudara 
3. Pilihan jawaban mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

Kerjasama dalam unit (dalam satu ruangan) 
1 Karyawan di ruangan kami saling mendukung satu 

sama lain 
    

2 Karyawan di ruangan kami saling bekerjasama agar 
pekerjaan cepat selesai 

    

3 Karyawan di ruangan kami saling menghargai satu 
sama lain 

    

4 Jika satu area (satu tim perawatan pasien) di dalam 
unit ini sibuk, maka karyawan dari area lain (tim yang 
lain) dalam unit ini akan ikut membantu 

    

Supervisor/harapan dan tindakan manager untuk mempromosikan keselamatan 
pasien 
5 Kepala ruangan saya mengucapkan kata-kata yang 

baik jika pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
prosedur keselamatan pasien. 

    

6 Kepala ruangan saya mempertimbangkan saran dari 
karyawan untuk peningkatan keselamatan pasien 

    

7 Jika pekerjaan kami menumpuk, maka Kepala 
ruangan kami mengijinkan kami untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan cara yang tidak benar 

    

8 Kepala ruangan kami melihat permasalahan 
keselamatan pasien secara berlebihan 
(mempermasalahkan hal yang tidak penting) 

    

Pembelajaran organisasi/peningkatan berkelanjutan 
9 Rumah sakit kami giat melakukan program 

peningkatan keselamatan pasien 
    

10 Kesalahan dianggap sebagai sesuatu yang 
membawa dampak positif 

    

11 Setelah dilakukan program perubahan untuk 
meningkatkan keselamatan pasien, kami 
mengevaluasi keefektifan program tersebut. 

    

Dukungan dari pihak manajemen untuk keselamatan pasien 
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12 Manajemen rumah sakit menyediakan iklim kerja 
yang mendukung keselamatan pasien 

    

13 Keselamatan pasien merupakan prioritas utama 
dalam Rumah Sakit kami (tercermin dari tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh seluruh karyawan 
Rumah Sakit) 

    

14 Setelah terjadi insiden keselamatan pasien (kejadian 
tidak diharapkan/KTD/adverse event), maka pihak 
manajemen Rumah Sakit baru akan tertarik untuk 
membahas masalah keselamatan pasien. 

    

Persepsi keseluruhan mengenai keselamatan pasien 
15 Kami tidak memperhatikan masalah keselamatan 

pasien, supaya pekerjan kami cepat selesai 
    

16 Prosedur dan system di Rumah Sakit kami sangat 
bagus dalam pencegahan error atau kesalahan yang 
berkaitan dengan keselamatan pasien 

    

17 Di tempat kami bekerja tidak ada kesalahan terkait 
keselamatan pasien yang berarti, kesalahan hanya 
terjadi secara tidak disengaja 

    

18 Unit kami mempunyai masalah mengenai 
keselamatan pasien 

    

Kerjasama antar unit 
19 Terdapat kerjasama yang baik antar unit (antar 

ruangan) dalam rumah sakit 
    

20 Unit-unit dalam rumah sakit bekerjasama dengan 
baik untuk menyediakan pelayanan terbaik kepada 
pasien 

    

21 Unit-unit dalam rumah sakit tidak saling bekerjasama 
dengan baik satu sama lain 

    

22 Terkadang saya merasa tidak suka jika harus bekerja 
sama dengan staff dari unit lain di rumah sakit 

    

Staffing 
23 Jumlah staff di tempat saya bekerja sudah mencukupi     
24 Staff di unit kami membutuhkan waktu lebih lama dari 

biasanya untuk melayani pasien, agar kami dapat 
memberikan pelayanan terbaik untuk pasien 

    

25 Staff di unit kami membutuhkan tambahan pegawai 
untuk membantu pelayanan 

    

26 Kami melakukan pekerjaan dengan terburu-buru     
Handoffs & transisi 
27 Terdapat kekacauan (masalah) yang kami lakukan 

ketika transfer pasien dari satu unit ke unit yang lain 
    

28 Terdapat beberapa informasi mengenai perawatan 
pasien yang tidak tersampaikan saat pergantian shift 
jaga 
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29 Saat pertukaran informasi antar uni dalam rumah 
sakit, sering terjadi permasalahan 

    

30 Pergantian shift merupakan sesuatu yang menjadi 
masalah dalam rumah sakit kami 

    

Respon tidak menghakimi terhadap kesalahan 
31 Staff merasa  bahwa kesalahan yang dilakukan 

merupakan sesuatu yang menakutkan bagi mereka 
    

32 Jika ada suatu kesalahan yang dilaporkan, maka 
yang disoroti lebih banyak adalah staff yang 
melakukan kesalahan, bukan kesalahan yang 
dilakukannya 

    

33 Staff merasa khawatir jika kesalahan yang mereka 
lakukan akan menganggu kehidupan pribadinya 

    

Feedback (umpan balik) dan komunikasi tentang kesalahan 
34 Kami memperoleh feedback (umpan balik) mengenai 

perubahan yang dilakukan di tempat kami, 
berdasarkan informasi pelaporan kesalahan 

    

35 Kami diinformasikan mengenai kesalahan yang 
terjadi di unit kami 

    

36 Di unit ini, kami mendiskusikan cara untuk mencegah 
terjadinya kembali suatu kesalahan. 

    

Komunikasi terbuka 
37 Staff merasa bebas untuk berbicara jika staff melihat 

suatu kejadian yang berpengaruh negative untuk 
pasien 

    

38 Staff merasa bebas untuk menanyakan keputusan 
atau tindakan yang berkaitan dengan otoritas 

    

39 Staff di ruangan kami tidak berani mengungkapkan 
kesalahan yang terjadi di ruangan 

    

Frekuensi pelaporan kejadian 
40 Di unit kerja kami, sering dilaporkan kejadian 

(kesalahan terkait keselamatan pasien) dan 
kesalahan tersebut akan segera diperbaiki sebelum 
mempengaruhi pasien 

    

41 Di unit kerja kami sering dilaporkan suatu kejadian 
kesalahan terkait keselamatan pasien, tetapi 
kesalahan tersebut tidak membahayakan pasien 

    

42 Di unit kerja kami sering dilaporkan suatu kesalahan 
terkait keselamatan pasien dan kesalahan tersebut 
membahayakan pasien 

    

Tingkat keselamatan 
43 Berilah penilaian tingkat keselamatan pasien di tempat anda bekerja (lingkari 

salah satu nomor di bawah ini): 
4 = sangat bagus 
3 = bagus 
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2 = tidak bagus 
1 = sangat tidak bagus 

Jumlah pelaporan kejadian terkait insiden keselamatan pasien 
44 Selama 12 bulan terakhir, berapa banyak pelaporan kejadian terkait insiden 

keselamatan pasien di tempat anda bekerja (lingkari salah satu nomor di bawah 
ini): 
4 = >10 pelaporan kejadian  
3 = 6-10 pelaporan kejadian 
2 = 3-5 pelaporan kejadian 
1 = 1-2 pelaporan kejadian 
0  = tidak ada pelaporan kejadian 
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Lampiran 8 

Analisis SEM  

 
 
 

 
 
 



 
 

286 
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estima
te 

S.
E. 

C.R
. 

P 
Lab
el 

CintatnpPam
rih 

<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

1,000     

Harapan 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,539 ,084 6,401 ***  

Visi 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,338 ,065 5,186 ***  

Pertim.indivi
du 

<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,970 ,093 
10,43
4 

***  

Stimulasi 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,935 ,091 
10,28
8 

***  

Motivasi 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,967 ,093 
10,36
1 

***  

Kharismatik 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,868 ,089 9,772 ***  

K.Sosial 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,551 ,104 5,307 ***  

K.Spiritual 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,482 ,089 5,432 ***  

K.Emosional 
<--
- 

Kepemimpinan_Tr
ans-Spritual 

,892 ,120 7,450 ***  

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
CintatnpPamrih <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,622 
Harapan <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,495 
Visi <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,391 
Pertim.individu <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,929 
Stimulasi <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,908 
Motivasi <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,918 
Kharismatik <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,842 
K.Sosial <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,401 
K.Spiritual <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,412 
K.Emosional <--- Kepemimpinan_Trans-Spritual ,591 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
Kepemimpinan_Trans-
Spritual 

  6,176 1,283 4,815 ***  

e1   9,805 1,009 9,721 ***  
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   Estimate S.E. C.R. P Label 
e2   5,545 ,562 9,869 ***  
e3   3,902 ,393 9,938 ***  
e4   ,928 ,135 6,886 ***  
e5   1,144 ,149 7,666 ***  
e6   1,075 ,147 7,327 ***  
e7   1,909 ,216 8,829 ***  
e8   9,791 ,986 9,933 ***  
e9   7,046 ,710 9,927 ***  
e10   9,145 ,936 9,765 ***  
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
K.Emosional ,892 
K.Spiritual ,482 
K.Sosial ,551 
Kharismatik ,868 
Motivasi ,967 
Stimulasi ,935 
Pertim.individu ,970 
Visi ,338 
Harapan ,539 
CintatnpPamrih 1,000 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
K.Emosional ,591 
K.Spiritual ,412 
K.Sosial ,401 
Kharismatik ,842 
Motivasi ,918 
Stimulasi ,908 
Pertim.individu ,929 
Visi ,391 
Harapan ,495 
CintatnpPamrih ,622 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
K.Emosional ,892 
K.Spiritual ,482 
K.Sosial ,551 
Kharismatik ,868 
Motivasi ,967 
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 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
Stimulasi ,935 
Pertim.individu ,970 
Visi ,338 
Harapan ,539 
CintatnpPamrih 1,000 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
K.Emosional ,591 
K.Spiritual ,412 
K.Sosial ,401 
Kharismatik ,842 
Motivasi ,918 
Stimulasi ,908 
Pertim.individu ,929 
Visi ,391 
Harapan ,495 
CintatnpPamrih ,622 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
K.Emosional ,000 
K.Spiritual ,000 
K.Sosial ,000 
Kharismatik ,000 
Motivasi ,000 
Stimulasi ,000 
Pertim.individu ,000 
Visi ,000 
Harapan ,000 
CintatnpPamrih ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 Kepemimpinan_Trans-Spritual 
K.Emosional ,000 
K.Spiritual ,000 
K.Sosial ,000 
Kharismatik ,000 
Motivasi ,000 
Stimulasi ,000 
Pertim.individu ,000 
Visi ,000 
Harapan ,000 
CintatnpPamrih ,000 
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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Estima
te 

S.
E. 

C.R
. 

P 
Lab
el 

Stability 
<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

1,000     

Aggressiven
ess 

<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

1,229 ,113 
10,90
2 

***  

Team 
<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

1,851 ,176 
10,53
3 

***  

Orientation 
<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

1,544 ,142 
10,86
2 

***  

Outcome 
<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

,787 ,076 
10,28
8 

***  

Attention 
<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

1,098 ,108 
10,17
9 

***  

Innovation 
<--
- 

BUDAYA_ORGANI
SASI 

1,365 ,146 9,361 ***  

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
Stability <--- BUDAYA_ORGANISASI ,659 
Aggressiveness <--- BUDAYA_ORGANISASI ,888 
Team <--- BUDAYA_ORGANISASI ,850 
Orientation <--- BUDAYA_ORGANISASI ,884 
Outcome <--- BUDAYA_ORGANISASI ,826 
Attention <--- BUDAYA_ORGANISASI ,815 
Innovation <--- BUDAYA_ORGANISASI ,737 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
BUDAYA_ORGANISASI   3,512 ,681 5,155 ***  
e1   4,574 ,479 9,541 ***  
e2   1,424 ,187 7,631 ***  
e3   4,621 ,553 8,359 ***  
e4   2,346 ,303 7,733 ***  
e5   1,015 ,117 8,660 ***  
e6   2,141 ,244 8,766 ***  
e7   5,498 ,593 9,271 ***  
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_ORGANISASI 
Innovation 1,365 
Attention 1,098 
Outcome ,787 
Orientation 1,544 
Team 1,851 
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 BUDAYA_ORGANISASI 
Aggressiveness 1,229 
Stability 1,000 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_ORGANISASI 
Innovation ,737 
Attention ,815 
Outcome ,826 
Orientation ,884 
Team ,850 
Aggressiveness ,888 
Stability ,659 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_ORGANISASI 
Innovation 1,365 
Attention 1,098 
Outcome ,787 
Orientation 1,544 
Team 1,851 
Aggressiveness 1,229 
Stability 1,000 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_ORGANISASI 
Innovation ,737 
Attention ,815 
Outcome ,826 
Orientation ,884 
Team ,850 
Aggressiveness ,888 
Stability ,659 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_ORGANISASI 
Innovation ,000 
Attention ,000 
Outcome ,000 
Orientation ,000 
Team ,000 
Aggressiveness ,000 
Stability ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_ORGANISASI 
Innovation ,000 
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 BUDAYA_ORGANISASI 
Attention ,000 
Outcome ,000 
Orientation ,000 
Team ,000 
Aggressiveness ,000 
Stability ,000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
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Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estim
ate 

S.
E. 

C.
R. 

P 
La
bel 

Persepsi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

1,000     

Duk.Manaje
men 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

,536 
,12
8 

4,17
6 

***  

Pemb.organ
sasi 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

,020 
,05
9 

,337 
,73
6 

 

Supervisor 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

1,881 
,30
5 

6,17
4 

***  

KerjasamaD
lmUnit 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

,153 
,17
1 

,893 
,37
2 

 

KerjasamaA
ntrUnit 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

2,038 
,30
4 

6,70
1 

***  

Staffing 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

-,589 
,14
3 

-
4,11
3 

***  

Handoffs 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

3,951 
,56
0 

7,05
1 

***  

Respon 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

2,214 
,34
1 

6,48
7 

***  

Feedback 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

-,702 
,18
0 

-
3,91
1 

***  

Komunikasi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

,586 
,13
3 

4,38
9 

***  

Lap.Kejadia
n 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

-2,282 
,32
8 

-
6,95
8 

***  

Ting.Kesela
matan 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

,006 
,05
5 

,102 
,91
9 

 

Jumlah_kjdi
an 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMA
TAN_PASIEN 

,032 
,10
8 

,296 
,76
7 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat
e 

Persepsi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,498 

Duk.Manajemen 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,351 

Pemb.organsasi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,025 
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Estimat
e 

Supervisor 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,624 

KerjasamaDlmUni
t 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,067 

KerjasamaAntrUni
t 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,735 

Staffing 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

-,345 

Handoffs 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,830 

Respon 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,686 

Feedback 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

-,324 

Komunikasi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,375 

Lap.Kejadian 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

-,802 

Ting.Keselamatan 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,008 

Jumlah_kjdian 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,022 

Variances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat
e 

S.E
. 

C.R. P 
Lab
el 

BUDAYA_KESELAMATAN_PA
SIEN 

  ,644 ,181 3,565 ***  

e1   1,948 ,203 9,587 ***  
e2   1,315 ,134 9,839 ***  

e3   ,392 ,039 
10,02
4 

***  

e4   3,562 ,388 9,173 ***  

e5   3,314 ,331 
10,01
9 

***  

e6   2,283 ,270 8,447 ***  
e7   1,657 ,168 9,847 ***  
e8   4,521 ,645 7,011 ***  
e9   3,543 ,401 8,832 ***  
e10   2,705 ,274 9,870 ***  
e11   1,354 ,138 9,810 ***  
e12   1,865 ,246 7,580 ***  
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Estimat
e 

S.E
. 

C.R. P 
Lab
el 

e13   ,347 ,035 
10,02
5 

***  

e14   1,332 ,133 
10,02
4 

***  

Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Jumlah_kjdian ,032 
Ting.Keselamatan ,006 
Lap.Kejadian -2,282 
Komunikasi ,586 
Feedback -,702 
Respon 2,214 
Handoffs 3,951 
Staffing -,589 
KerjasamaAntrUnit 2,038 
KerjasamaDlmUnit ,153 
Supervisor 1,881 
Pemb.organsasi ,020 
Duk.Manajemen ,536 
Persepsi 1,000 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Jumlah_kjdian ,022 
Ting.Keselamatan ,008 
Lap.Kejadian -,802 
Komunikasi ,375 
Feedback -,324 
Respon ,686 
Handoffs ,830 
Staffing -,345 
KerjasamaAntrUnit ,735 
KerjasamaDlmUnit ,067 
Supervisor ,624 
Pemb.organsasi ,025 
Duk.Manajemen ,351 
Persepsi ,498 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Jumlah_kjdian ,032 
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 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Ting.Keselamatan ,006 
Lap.Kejadian -2,282 
Komunikasi ,586 
Feedback -,702 
Respon 2,214 
Handoffs 3,951 
Staffing -,589 
KerjasamaAntrUnit 2,038 
KerjasamaDlmUnit ,153 
Supervisor 1,881 
Pemb.organsasi ,020 
Duk.Manajemen ,536 
Persepsi 1,000 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Jumlah_kjdian ,022 
Ting.Keselamatan ,008 
Lap.Kejadian -,802 
Komunikasi ,375 
Feedback -,324 
Respon ,686 
Handoffs ,830 
Staffing -,345 
KerjasamaAntrUnit ,735 
KerjasamaDlmUnit ,067 
Supervisor ,624 
Pemb.organsasi ,025 
Duk.Manajemen ,351 
Persepsi ,498 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Jumlah_kjdian ,000 
Ting.Keselamatan ,000 
Lap.Kejadian ,000 
Komunikasi ,000 
Feedback ,000 
Respon ,000 
Handoffs ,000 
Staffing ,000 
KerjasamaAntrUnit ,000 
KerjasamaDlmUnit ,000 
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 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Supervisor ,000 
Pemb.organsasi ,000 
Duk.Manajemen ,000 
Persepsi ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Jumlah_kjdian ,000 
Ting.Keselamatan ,000 
Lap.Kejadian ,000 
Komunikasi ,000 
Feedback ,000 
Respon ,000 
Handoffs ,000 
Staffing ,000 
KerjasamaAntrUnit ,000 
KerjasamaDlmUnit ,000 
Supervisor ,000 
Pemb.organsasi ,000 
Duk.Manajemen ,000 
Persepsi ,000 
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estim
ate 

S.
E. 

C.
R. 

P 
La
bel 

Persepsi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

1,000     

Duk.Manaje
men 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

,633 
,11
5 

5,52
2 

**
* 

 

Supervisor 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

1,895 
,25
6 

7,40
4 

**
* 

 

KerjasamaA
ntrUnit 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

2,035 
,25
4 

8,01
5 

**
* 
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Estim
ate 

S.
E. 

C.
R. 

P 
La
bel 

Handoffs 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

3,024 
,40
6 

7,44
8 

**
* 

 

Komunikasi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

,655 
,11
8 

5,57
1 

**
* 

 

Lap.Kejadia
n 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMAT
AN_PASIEN 

-1,734 
,23
9 

-
7,25
7 

**
* 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat
e 

Persepsi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,567 

Duk.Manajemen 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,472 

Supervisor 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,716 

KerjasamaAntrUni
t 

<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,834 

Handoffs 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,723 

Komunikasi 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

,477 

Lap.Kejadian 
<--
- 

BUDAYA_KESELAMATAN_PASIE
N 

-,693 

Variances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat
e 

S.E
. 

C.R
. 

P 
Lab
el 

BUDAYA_KESELAMATAN_PAS
IEN 

  ,833 ,203 
4,10
2 

***  

e1   1,759 ,190 
9,27
4 

***  

e2   1,167 ,122 
9,57
4 

***  

e4   2,846 ,342 
8,32
6 

***  

e6   1,506 ,238 
6,33
3 

***  

e8   6,949 ,842 
8,25
1 

***  

e11   1,217 ,127 
9,56
1 

***  
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Estimat
e 

S.E
. 

C.R
. 

P 
Lab
el 

e12   2,715 ,318 
8,54
1 

***  

Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Lap.Kejadian -1,734 
Komunikasi ,655 
Handoffs 3,024 
KerjasamaAntrUnit 2,035 
Supervisor 1,895 
Duk.Manajemen ,633 
Persepsi 1,000 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Lap.Kejadian -,693 
Komunikasi ,477 
Handoffs ,723 
KerjasamaAntrUnit ,834 
Supervisor ,716 
Duk.Manajemen ,472 
Persepsi ,567 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Lap.Kejadian -1,734 
Komunikasi ,655 
Handoffs 3,024 
KerjasamaAntrUnit 2,035 
Supervisor 1,895 
Duk.Manajemen ,633 
Persepsi 1,000 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Lap.Kejadian -,693 
Komunikasi ,477 
Handoffs ,723 
KerjasamaAntrUnit ,834 
Supervisor ,716 
Duk.Manajemen ,472 
Persepsi ,567 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
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 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Lap.Kejadian ,000 
Komunikasi ,000 
Handoffs ,000 
KerjasamaAntrUnit ,000 
Supervisor ,000 
Duk.Manajemen ,000 
Persepsi ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 BUDAYA_KESELAMATAN_PASIEN 
Lap.Kejadian ,000 
Komunikasi ,000 
Handoffs ,000 
KerjasamaAntrUnit ,000 
Supervisor ,000 
Duk.Manajemen ,000 
Persepsi ,000 

 

 
Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estim
ate 

S.
E. 

C.
R. 

P 
La
bel 

TOT_BUD.ORGNI
SASI 

<--
- 

TOT_TRANS_S
PIRITUAL 

,491 
,04
4 

11,2
81 

***  

TOT_BUD_KESEL
AMATAN 

<--
- 

TOT_BUD.ORG
NISASI 

,017 
,03
9 

,435 
,66
4 
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Estim
ate 

S.
E. 

C.
R. 

P 
La
bel 

TOT_BUD_KESEL
AMATAN 

<--
- 

TOT_TRANS_S
PIRITUAL 

,105 
,03
1 

3,38
0 

***  

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
TOT_BUD.ORGNISASI <--- TOT_TRANS_SPIRITUAL ,623 
TOT_BUD_KESELAMATAN <--- TOT_BUD.ORGNISASI ,037 
TOT_BUD_KESELAMATAN <--- TOT_TRANS_SPIRITUAL ,289 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
TOT_TRANS_SPIRITUAL   478,841 47,765 10,025 ***  
e1   182,393 18,194 10,025 ***  
e2   56,327 5,619 10,025 ***  
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD.ORGNISASI ,491 ,000 
TOT_BUD_KESELAMA
TAN 

,113 ,017 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD.ORGNISASI ,623 ,000 
TOT_BUD_KESELAMA
TAN 

,312 ,037 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD.ORGNISASI ,491 ,000 
TOT_BUD_KESELAMA
TAN 

,105 ,017 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD.ORGNISASI ,623 ,000 
TOT_BUD_KESELAMA
TAN 

,289 ,037 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD.ORGNISASI ,000 ,000 
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TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD_KESELAMA
TAN 

,008 ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
TOT_TRANS_SPIRIT
UAL 

TOT_BUD.ORGNIS
ASI 

TOT_BUD.ORGNISASI ,000 ,000 
TOT_BUD_KESELAMA
TAN 

,023 ,000 
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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Estim
ate 

S.
E. 

C.
R. 

P 
La
bel 

TOT_BUD.ORGNI
SASI 

<--
- 

TOT_TRANS_S
PIRITUAL 

,491 
,04
4 

11,2
81 

**
* 

 

TOT_BUD_KESEL
AMATAN 

<--
- 

TOT_TRANS_S
PIRITUAL 

,113 
,02
4 

4,66
4 

**
* 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
TOT_BUD.ORGNISASI <--- TOT_TRANS_SPIRITUAL ,623 
TOT_BUD_KESELAMATAN <--- TOT_TRANS_SPIRITUAL ,312 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
TOT_TRANS_SPIRITUAL   478,841 47,765 10,025 ***  
e1   182,393 18,194 10,025 ***  
e2   56,380 5,624 10,025 ***  
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 TOT_TRANS_SPIRITUAL 
TOT_BUD_KESELAMATAN ,113 
TOT_BUD.ORGNISASI ,491 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 TOT_TRANS_SPIRITUAL 
TOT_BUD_KESELAMATAN ,312 
TOT_BUD.ORGNISASI ,623 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 TOT_TRANS_SPIRITUAL 
TOT_BUD_KESELAMATAN ,113 
TOT_BUD.ORGNISASI ,491 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 TOT_TRANS_SPIRITUAL 
TOT_BUD_KESELAMATAN ,312 
TOT_BUD.ORGNISASI ,623 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 TOT_TRANS_SPIRITUAL 
TOT_BUD_KESELAMATAN ,000 
TOT_BUD.ORGNISASI ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 TOT_TRANS_SPIRITUAL 
TOT_BUD_KESELAMATAN ,000 
TOT_BUD.ORGNISASI ,000 
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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   Estimate S.E. C.R. P Label 
F2 <--- F1 ,450 ,084 5,385 ***  
F3 <--- F1 ,228 ,063 3,633 ***  
F3 <--- F2 ,019 ,057 ,330 ,741  
CintatnpPamrih <--- F1 1,000     
Harapan <--- F1 ,541 ,082 6,631 ***  
Visi <--- F1 ,344 ,063 5,432 ***  
Pertim.individu <--- F1 ,942 ,088 10,761 ***  
Stimulasi <--- F1 ,910 ,086 10,620 ***  
Motivasi <--- F1 ,939 ,088 10,677 ***  
Kharismatik <--- F1 ,846 ,084 10,056 ***  
K.Sosial <--- F1 ,561 ,101 5,556 ***  
K.Spiritual <--- F1 ,491 ,086 5,696 ***  
K.Emosional <--- F1 ,889 ,115 7,706 ***  
Innovation <--- F2 1,000     
Attention <--- F2 ,801 ,068 11,864 ***  
Outcome <--- F2 ,574 ,048 12,040 ***  
Orientation <--- F2 1,126 ,087 12,971 ***  
Team <--- F2 1,351 ,109 12,434 ***  
Aggressiveness <--- F2 ,894 ,069 13,003 ***  
Stability <--- F2 ,728 ,078 9,377 ***  
Supervisor <--- F3 1,000     
Duk.Manajemen <--- F3 ,335 ,053 6,302 ***  
Persepsi <--- F3 ,524 ,070 7,496 ***  
KerjasamaAntrUnit <--- F3 1,058 ,099 10,681 ***  
Handoffs <--- F3 1,557 ,166 9,356 ***  
Komunikasi <--- F3 ,350 ,054 6,434 ***  
Lap.Kejadian <--- F3 -,896 ,099 -9,008 ***  
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
F2 <--- F1 ,446 
F3 <--- F1 ,331 
F3 <--- F2 ,028 
CintatnpPamrih <--- F1 ,637 
Harapan <--- F1 ,508 
Visi <--- F1 ,408 
Pertim.individu <--- F1 ,923 
Stimulasi <--- F1 ,906 
Motivasi <--- F1 ,913 
Kharismatik <--- F1 ,840 
K.Sosial <--- F1 ,418 
K.Spiritual <--- F1 ,429 
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   Estimate 
K.Emosional <--- F1 ,603 
Innovation <--- F2 ,741 
Attention <--- F2 ,816 
Outcome <--- F2 ,826 
Orientation <--- F2 ,884 
Team <--- F2 ,851 
Aggressiveness <--- F2 ,886 
Stability <--- F2 ,658 
Supervisor <--- F3 ,724 
Duk.Manajemen <--- F3 ,478 
Persepsi <--- F3 ,569 
KerjasamaAntrUnit <--- F3 ,832 
Handoffs <--- F3 ,714 
Komunikasi <--- F3 ,488 
Lap.Kejadian <--- F3 -,686 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
F1   6,478 1,306 4,959 ***  
e25   5,293 ,887 5,967 ***  
e26   2,700 ,486 5,551 ***  
e1   9,503 ,981 9,687 ***  
e2   5,450 ,553 9,853 ***  
e3   3,841 ,387 9,926 ***  
e4   ,993 ,141 7,064 ***  
e5   1,174 ,153 7,689 ***  
e6   1,143 ,153 7,468 ***  
e7   1,929 ,219 8,818 ***  
e8   9,632 ,971 9,921 ***  
e9   6,920 ,698 9,913 ***  
e10   8,949 ,919 9,742 ***  
e11   5,440 ,587 9,266 ***  
e12   2,135 ,243 8,776 ***  
e13   1,011 ,117 8,669 ***  
e14   2,350 ,303 7,767 ***  
e15   4,603 ,550 8,371 ***  
e16   1,452 ,188 7,721 ***  
e17   4,590 ,481 9,550 ***  
e18   2,775 ,336 8,265 ***  
e19   1,157 ,121 9,564 ***  
e20   1,752 ,189 9,275 ***  
e21   1,530 ,237 6,467 ***  
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   Estimate S.E. C.R. P Label 
e22   7,142 ,853 8,370 ***  
e23   1,199 ,126 9,538 ***  
e24   2,760 ,320 8,614 ***  
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F2 F3 
F2 ,450 ,000 ,000 
F3 ,236 ,019 ,000 
Lap.Kejadian -,212 -,017 -,896 
Komunikasi ,083 ,007 ,350 
Handoffs ,368 ,029 1,557 
KerjasamaAntrUnit ,250 ,020 1,058 
Persepsi ,124 ,010 ,524 
Duk.Manajemen ,079 ,006 ,335 
Supervisor ,236 ,019 1,000 
Stability ,327 ,728 ,000 
Aggressiveness ,402 ,894 ,000 
Team ,608 1,351 ,000 
Orientation ,507 1,126 ,000 
Outcome ,258 ,574 ,000 
Attention ,361 ,801 ,000 
Innovation ,450 1,000 ,000 
K.Emosional ,889 ,000 ,000 
K.Spiritual ,491 ,000 ,000 
K.Sosial ,561 ,000 ,000 
Kharismatik ,846 ,000 ,000 
Motivasi ,939 ,000 ,000 
Stimulasi ,910 ,000 ,000 
Pertim.individu ,942 ,000 ,000 
Visi ,344 ,000 ,000 
Harapan ,541 ,000 ,000 
CintatnpPamrih 1,000 ,000 ,000 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F2 F3 
F2 ,446 ,000 ,000 
F3 ,344 ,028 ,000 
Lap.Kejadian -,236 -,019 -,686 
Komunikasi ,168 ,014 ,488 
Handoffs ,245 ,020 ,714 
KerjasamaAntrUnit ,286 ,023 ,832 
Persepsi ,196 ,016 ,569 
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 F1 F2 F3 
Duk.Manajemen ,164 ,013 ,478 
Supervisor ,249 ,020 ,724 
Stability ,293 ,658 ,000 
Aggressiveness ,395 ,886 ,000 
Team ,379 ,851 ,000 
Orientation ,394 ,884 ,000 
Outcome ,368 ,826 ,000 
Attention ,364 ,816 ,000 
Innovation ,330 ,741 ,000 
K.Emosional ,603 ,000 ,000 
K.Spiritual ,429 ,000 ,000 
K.Sosial ,418 ,000 ,000 
Kharismatik ,840 ,000 ,000 
Motivasi ,913 ,000 ,000 
Stimulasi ,906 ,000 ,000 
Pertim.individu ,923 ,000 ,000 
Visi ,408 ,000 ,000 
Harapan ,508 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,637 ,000 ,000 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F2 F3 
F2 ,450 ,000 ,000 
F3 ,228 ,019 ,000 
Lap.Kejadian ,000 ,000 -,896 
Komunikasi ,000 ,000 ,350 
Handoffs ,000 ,000 1,557 
KerjasamaAntrUnit ,000 ,000 1,058 
Persepsi ,000 ,000 ,524 
Duk.Manajemen ,000 ,000 ,335 
Supervisor ,000 ,000 1,000 
Stability ,000 ,728 ,000 
Aggressiveness ,000 ,894 ,000 
Team ,000 1,351 ,000 
Orientation ,000 1,126 ,000 
Outcome ,000 ,574 ,000 
Attention ,000 ,801 ,000 
Innovation ,000 1,000 ,000 
K.Emosional ,889 ,000 ,000 
K.Spiritual ,491 ,000 ,000 
K.Sosial ,561 ,000 ,000 
Kharismatik ,846 ,000 ,000 
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 F1 F2 F3 
Motivasi ,939 ,000 ,000 
Stimulasi ,910 ,000 ,000 
Pertim.individu ,942 ,000 ,000 
Visi ,344 ,000 ,000 
Harapan ,541 ,000 ,000 
CintatnpPamrih 1,000 ,000 ,000 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F2 F3 
F2 ,446 ,000 ,000 
F3 ,331 ,028 ,000 
Lap.Kejadian ,000 ,000 -,686 
Komunikasi ,000 ,000 ,488 
Handoffs ,000 ,000 ,714 
KerjasamaAntrUnit ,000 ,000 ,832 
Persepsi ,000 ,000 ,569 
Duk.Manajemen ,000 ,000 ,478 
Supervisor ,000 ,000 ,724 
Stability ,000 ,658 ,000 
Aggressiveness ,000 ,886 ,000 
Team ,000 ,851 ,000 
Orientation ,000 ,884 ,000 
Outcome ,000 ,826 ,000 
Attention ,000 ,816 ,000 
Innovation ,000 ,741 ,000 
K.Emosional ,603 ,000 ,000 
K.Spiritual ,429 ,000 ,000 
K.Sosial ,418 ,000 ,000 
Kharismatik ,840 ,000 ,000 
Motivasi ,913 ,000 ,000 
Stimulasi ,906 ,000 ,000 
Pertim.individu ,923 ,000 ,000 
Visi ,408 ,000 ,000 
Harapan ,508 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,637 ,000 ,000 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F2 F3 
F2 ,000 ,000 ,000 
F3 ,009 ,000 ,000 
Lap.Kejadian -,212 -,017 ,000 
Komunikasi ,083 ,007 ,000 
Handoffs ,368 ,029 ,000 
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 F1 F2 F3 
KerjasamaAntrUnit ,250 ,020 ,000 
Persepsi ,124 ,010 ,000 
Duk.Manajemen ,079 ,006 ,000 
Supervisor ,236 ,019 ,000 
Stability ,327 ,000 ,000 
Aggressiveness ,402 ,000 ,000 
Team ,608 ,000 ,000 
Orientation ,507 ,000 ,000 
Outcome ,258 ,000 ,000 
Attention ,361 ,000 ,000 
Innovation ,450 ,000 ,000 
K.Emosional ,000 ,000 ,000 
K.Spiritual ,000 ,000 ,000 
K.Sosial ,000 ,000 ,000 
Kharismatik ,000 ,000 ,000 
Motivasi ,000 ,000 ,000 
Stimulasi ,000 ,000 ,000 
Pertim.individu ,000 ,000 ,000 
Visi ,000 ,000 ,000 
Harapan ,000 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,000 ,000 ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F2 F3 
F2 ,000 ,000 ,000 
F3 ,012 ,000 ,000 
Lap.Kejadian -,236 -,019 ,000 
Komunikasi ,168 ,014 ,000 
Handoffs ,245 ,020 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,286 ,023 ,000 
Persepsi ,196 ,016 ,000 
Duk.Manajemen ,164 ,013 ,000 
Supervisor ,249 ,020 ,000 
Stability ,293 ,000 ,000 
Aggressiveness ,395 ,000 ,000 
Team ,379 ,000 ,000 
Orientation ,394 ,000 ,000 
Outcome ,368 ,000 ,000 
Attention ,364 ,000 ,000 
Innovation ,330 ,000 ,000 
K.Emosional ,000 ,000 ,000 
K.Spiritual ,000 ,000 ,000 
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 F1 F2 F3 
K.Sosial ,000 ,000 ,000 
Kharismatik ,000 ,000 ,000 
Motivasi ,000 ,000 ,000 
Stimulasi ,000 ,000 ,000 
Pertim.individu ,000 ,000 ,000 
Visi ,000 ,000 ,000 
Harapan ,000 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,000 ,000 ,000 
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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   Estimate S.E. C.R. P Label 
F2 <--- F1 ,450 ,084 5,392 ***  
F3 <--- F1 ,236 ,057 4,146 ***  
CintatnpPamrih <--- F1 1,000     
Harapan <--- F1 ,540 ,081 6,635 ***  
Visi <--- F1 ,344 ,063 5,437 ***  
Pertim.individu <--- F1 ,941 ,087 10,767 ***  
Stimulasi <--- F1 ,910 ,086 10,626 ***  
Motivasi <--- F1 ,938 ,088 10,682 ***  
Kharismatik <--- F1 ,845 ,084 10,062 ***  
K.Sosial <--- F1 ,561 ,101 5,561 ***  
K.Spiritual <--- F1 ,491 ,086 5,702 ***  
K.Emosional <--- F1 ,889 ,115 7,711 ***  
Innovation <--- F2 1,000     
Attention <--- F2 ,801 ,068 11,866 ***  
Outcome <--- F2 ,574 ,048 12,043 ***  
Orientation <--- F2 1,126 ,087 12,974 ***  
Team <--- F2 1,351 ,109 12,434 ***  
Aggressiveness <--- F2 ,894 ,069 13,006 ***  
Stability <--- F2 ,728 ,078 9,381 ***  
Supervisor <--- F3 1,000     
Duk.Manajemen <--- F3 ,334 ,053 6,277 ***  
Persepsi <--- F3 ,523 ,070 7,485 ***  
KerjasamaAntrUnit <--- F3 1,058 ,099 10,671 ***  
Handoffs <--- F3 1,562 ,167 9,372 ***  
Komunikasi <--- F3 ,349 ,054 6,411 ***  
Lap.Kejadian <--- F3 -,898 ,100 -9,021 ***  
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
F2 <--- F1 ,446 
F3 <--- F1 ,344 
CintatnpPamrih <--- F1 ,637 
Harapan <--- F1 ,508 
Visi <--- F1 ,408 
Pertim.individu <--- F1 ,923 
Stimulasi <--- F1 ,906 
Motivasi <--- F1 ,913 
Kharismatik <--- F1 ,840 
K.Sosial <--- F1 ,418 
K.Spiritual <--- F1 ,430 
K.Emosional <--- F1 ,603 
Innovation <--- F2 ,741 
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   Estimate 
Attention <--- F2 ,816 
Outcome <--- F2 ,826 
Orientation <--- F2 ,884 
Team <--- F2 ,851 
Aggressiveness <--- F2 ,886 
Stability <--- F2 ,658 
Supervisor <--- F3 ,724 
Duk.Manajemen <--- F3 ,476 
Persepsi <--- F3 ,569 
KerjasamaAntrUnit <--- F3 ,831 
Handoffs <--- F3 ,716 
Komunikasi <--- F3 ,487 
Lap.Kejadian <--- F3 -,688 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
F1   6,484 1,307 4,962 ***  
e25   5,291 ,887 5,968 ***  
e26   2,698 ,487 5,545 ***  
e1   9,498 ,981 9,686 ***  
e2   5,448 ,553 9,853 ***  
e3   3,840 ,387 9,926 ***  
e4   ,995 ,141 7,068 ***  
e5   1,174 ,153 7,689 ***  
e6   1,145 ,153 7,472 ***  
e7   1,929 ,219 8,817 ***  
e8   9,629 ,971 9,920 ***  
e9   6,917 ,698 9,913 ***  
e10   8,945 ,918 9,741 ***  
e11   5,438 ,587 9,265 ***  
e12   2,135 ,243 8,776 ***  
e13   1,011 ,117 8,668 ***  
e14   2,350 ,303 7,767 ***  
e15   4,607 ,550 8,373 ***  
e16   1,452 ,188 7,720 ***  
e17   4,588 ,480 9,550 ***  
e18   2,779 ,336 8,271 ***  
e19   1,160 ,121 9,568 ***  
e20   1,754 ,189 9,277 ***  
e21   1,532 ,237 6,476 ***  
e22   7,106 ,851 8,354 ***  
e23   1,202 ,126 9,542 ***  
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   Estimate S.E. C.R. P Label 
e24   2,749 ,320 8,603 ***  
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F3 F2 
F3 ,236 ,000 ,000 
F2 ,450 ,000 ,000 
Lap.Kejadian -,212 -,898 ,000 
Komunikasi ,082 ,349 ,000 
Handoffs ,369 1,562 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,250 1,058 ,000 
Persepsi ,124 ,523 ,000 
Duk.Manajemen ,079 ,334 ,000 
Supervisor ,236 1,000 ,000 
Stability ,328 ,000 ,728 
Aggressiveness ,403 ,000 ,894 
Team ,608 ,000 1,351 
Orientation ,507 ,000 1,126 
Outcome ,259 ,000 ,574 
Attention ,361 ,000 ,801 
Innovation ,450 ,000 1,000 
K.Emosional ,889 ,000 ,000 
K.Spiritual ,491 ,000 ,000 
K.Sosial ,561 ,000 ,000 
Kharismatik ,845 ,000 ,000 
Motivasi ,938 ,000 ,000 
Stimulasi ,910 ,000 ,000 
Pertim.individu ,941 ,000 ,000 
Visi ,344 ,000 ,000 
Harapan ,540 ,000 ,000 
CintatnpPamrih 1,000 ,000 ,000 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F3 F2 
F3 ,344 ,000 ,000 
F2 ,446 ,000 ,000 
Lap.Kejadian -,237 -,688 ,000 
Komunikasi ,167 ,487 ,000 
Handoffs ,246 ,716 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,286 ,831 ,000 
Persepsi ,196 ,569 ,000 
Duk.Manajemen ,164 ,476 ,000 
Supervisor ,249 ,724 ,000 
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 F1 F3 F2 
Stability ,294 ,000 ,658 
Aggressiveness ,395 ,000 ,886 
Team ,380 ,000 ,851 
Orientation ,394 ,000 ,884 
Outcome ,369 ,000 ,826 
Attention ,364 ,000 ,816 
Innovation ,330 ,000 ,741 
K.Emosional ,603 ,000 ,000 
K.Spiritual ,430 ,000 ,000 
K.Sosial ,418 ,000 ,000 
Kharismatik ,840 ,000 ,000 
Motivasi ,913 ,000 ,000 
Stimulasi ,906 ,000 ,000 
Pertim.individu ,923 ,000 ,000 
Visi ,408 ,000 ,000 
Harapan ,508 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,637 ,000 ,000 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F3 F2 
F3 ,236 ,000 ,000 
F2 ,450 ,000 ,000 
Lap.Kejadian ,000 -,898 ,000 
Komunikasi ,000 ,349 ,000 
Handoffs ,000 1,562 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,000 1,058 ,000 
Persepsi ,000 ,523 ,000 
Duk.Manajemen ,000 ,334 ,000 
Supervisor ,000 1,000 ,000 
Stability ,000 ,000 ,728 
Aggressiveness ,000 ,000 ,894 
Team ,000 ,000 1,351 
Orientation ,000 ,000 1,126 
Outcome ,000 ,000 ,574 
Attention ,000 ,000 ,801 
Innovation ,000 ,000 1,000 
K.Emosional ,889 ,000 ,000 
K.Spiritual ,491 ,000 ,000 
K.Sosial ,561 ,000 ,000 
Kharismatik ,845 ,000 ,000 
Motivasi ,938 ,000 ,000 
Stimulasi ,910 ,000 ,000 
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 F1 F3 F2 
Pertim.individu ,941 ,000 ,000 
Visi ,344 ,000 ,000 
Harapan ,540 ,000 ,000 
CintatnpPamrih 1,000 ,000 ,000 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F3 F2 
F3 ,344 ,000 ,000 
F2 ,446 ,000 ,000 
Lap.Kejadian ,000 -,688 ,000 
Komunikasi ,000 ,487 ,000 
Handoffs ,000 ,716 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,000 ,831 ,000 
Persepsi ,000 ,569 ,000 
Duk.Manajemen ,000 ,476 ,000 
Supervisor ,000 ,724 ,000 
Stability ,000 ,000 ,658 
Aggressiveness ,000 ,000 ,886 
Team ,000 ,000 ,851 
Orientation ,000 ,000 ,884 
Outcome ,000 ,000 ,826 
Attention ,000 ,000 ,816 
Innovation ,000 ,000 ,741 
K.Emosional ,603 ,000 ,000 
K.Spiritual ,430 ,000 ,000 
K.Sosial ,418 ,000 ,000 
Kharismatik ,840 ,000 ,000 
Motivasi ,913 ,000 ,000 
Stimulasi ,906 ,000 ,000 
Pertim.individu ,923 ,000 ,000 
Visi ,408 ,000 ,000 
Harapan ,508 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,637 ,000 ,000 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F3 F2 
F3 ,000 ,000 ,000 
F2 ,000 ,000 ,000 
Lap.Kejadian -,212 ,000 ,000 
Komunikasi ,082 ,000 ,000 
Handoffs ,369 ,000 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,250 ,000 ,000 
Persepsi ,124 ,000 ,000 



 
 

321 

 

 F1 F3 F2 
Duk.Manajemen ,079 ,000 ,000 
Supervisor ,236 ,000 ,000 
Stability ,328 ,000 ,000 
Aggressiveness ,403 ,000 ,000 
Team ,608 ,000 ,000 
Orientation ,507 ,000 ,000 
Outcome ,259 ,000 ,000 
Attention ,361 ,000 ,000 
Innovation ,450 ,000 ,000 
K.Emosional ,000 ,000 ,000 
K.Spiritual ,000 ,000 ,000 
K.Sosial ,000 ,000 ,000 
Kharismatik ,000 ,000 ,000 
Motivasi ,000 ,000 ,000 
Stimulasi ,000 ,000 ,000 
Pertim.individu ,000 ,000 ,000 
Visi ,000 ,000 ,000 
Harapan ,000 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,000 ,000 ,000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 F1 F3 F2 
F3 ,000 ,000 ,000 
F2 ,000 ,000 ,000 
Lap.Kejadian -,237 ,000 ,000 
Komunikasi ,167 ,000 ,000 
Handoffs ,246 ,000 ,000 
KerjasamaAntrUnit ,286 ,000 ,000 
Persepsi ,196 ,000 ,000 
Duk.Manajemen ,164 ,000 ,000 
Supervisor ,249 ,000 ,000 
Stability ,294 ,000 ,000 
Aggressiveness ,395 ,000 ,000 
Team ,380 ,000 ,000 
Orientation ,394 ,000 ,000 
Outcome ,369 ,000 ,000 
Attention ,364 ,000 ,000 
Innovation ,330 ,000 ,000 
K.Emosional ,000 ,000 ,000 
K.Spiritual ,000 ,000 ,000 
K.Sosial ,000 ,000 ,000 
Kharismatik ,000 ,000 ,000 
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 F1 F3 F2 
Motivasi ,000 ,000 ,000 
Stimulasi ,000 ,000 ,000 
Pertim.individu ,000 ,000 ,000 
Visi ,000 ,000 ,000 
Harapan ,000 ,000 ,000 
CintatnpPamrih ,000 ,000 ,000 

Model Fit Summary 
CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 50 1183,915 250 ,000 4,736 
Saturated model 300 ,000 0   
Independence model 24 3808,866 276 ,000 13,800 

RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model 1,402 ,595 ,514 ,496 
Saturated model ,000 1,000   
Independence model 3,173 ,224 ,157 ,206 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 

CFI 

Default model ,689 ,657 ,738 ,708 ,736 
Saturated model 1,000  1,000  1,000 
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,906 ,624 ,666 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 

NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 933,915 830,583 1044,759 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 3532,866 3337,135 3735,913 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 5,890 4,646 4,132 5,198 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model 18,950 17,576 16,603 18,587 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,136 ,129 ,144 ,000 
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Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Independence model ,252 ,245 ,260 ,000 

AIC 

Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 1283,915 1298,119 1449,328 1499,328 
Saturated model 600,000 685,227 1592,480 1892,480 
Independence model 3856,866 3863,684 3936,265 3960,265 

ECVI 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 6,388 5,874 6,939 6,458 
Saturated model 2,985 2,985 2,985 3,409 
Independence model 19,188 18,215 20,199 19,222 

HOELTER 

Model 
HOELTER 
.05 

HOELTER 
.01 

Default model 49 52 
Independence model 17 18 
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Lampiran 9 
Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian  
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Pengurus 
Provinsi 
Sulawesi 
Tengah  

2012-2017 
 
2017-2022 

Ns, 
Fajrillah 
Kolomboy, 
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Pembicara  

3 Webinar DPP PPNI  Online  10 Juli 
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Pembicara  
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Dan SKP Bagi Perawat 

PPNI Kab. 
Poso 

12 Mei 
2016 

 
Pembicara 

 

12 Workshop Pemantapan 
Regulasi Konsil 
Keperawatan  

PPNI 
Propinsi 
Sulawesi 
Tengah 

16 Mei 
2016 

 
Pembicara 

 

13 Seminar “Pengembangan 
Karier Perawat Sekaligus 
Tantangan 

STIKES 
Widya 
Nusantara, 
Palu 

10 
November 
2013 

 
Pembicara 
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14 Seminar Nasional 
Keperawatan “Jenjang 
Karier Perawat,Registrasi & 
Kanker Payudara 

PPNI 
Kab.Toli2, 
Palu 

8 Januari 
2013 

 
Pembicara 

 

15 Seminar,Tanatangan 
Kesehatan DiEra Globalisasi 
Dan Pentingnya Patient 
Safety 

ABE, Palu 1 
Desember 
2012 

 
Pembicara 

 

16 Seminar Optimalisasi Peran 
Dan Tanggung Jawab 
Perawat Dalam 
Pembangunan Kesehatan 
Daerah 

PPNI Kota 
Palu 

13 Maret 
2010 

 
Pembicara 

 

17 The Council of National 
Nursing Association  

Barcelona 
Spanyol 

27 Mei 
2017 

  
Peserta 

18 Rakernas DPP PPNI Semarang  4 April 
2018 

 Peserta 

19 Workshop Systematic Reviw 
and Meta Analysis in Faculty 
of Dentisry Hasanuddin 
University 

Makassar  18 Agustus 
2019 

 Peserta 

20 Workshop Penelitian 
Kualitatif dengan NVivo 12 
Plus PERSAKMI 

Makassar  12 Oktober 
2019 

 Peserta 

21 Research Collegium Trilogi 
Metodologi Penelitian Sosial 
Berbasis Sertifikasi 

Makassar 2-3 
November 
2019 

 Peserta 

22 Pelatihan Penguatan Sistem 
Manajemen Rujukan Dan 
Penguatan Pelayanan Prima 

Kemenkes 
RI, Jakarta 

15 s/d 17 
Juli 2014 

  
Peserta 

23 Perkornas Badan PPSDM 
Kemenkes RI 

Batam 28 s/d 30 
Oktober 
2013 

  
Peserta 

24 Pelatihan PDPT Lanjutan 
Pendidikan Diploma Bidang 
Kesehatan 

APTIKESD
A, Jakarta 

25 s/d 27 
Oktober 
2013 

  
Peserta 

25 Quality Management System 
Guidelines For Applications 
Of Iso 9001:2008 In 
Education 

ACM Garut 11 s/d 13 
Juli 2013 

  
Peserta 

26 Permunas Pendidikan 
Diploma Bid.Kes.Milik 
Pemda Pasca Alih Bina 

APTIKESD
A, Jakarta 

10 s/d 11 
April 2013 

  
Peserta 
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27 Workshop Perumusan 
Diagnosa Keperawatan 
(Diagnosic Reasonic) 
Berdasarkan Konsep ISDA 

PPNI 
Kab.Dongga
la, Palu 

4 
Desember 
2012 

  
Peserta 

28 Empowerment Of Nurse 
Leaders For National Health 
Policy Reformation 

Munas VIII 
PPNI, 
Balikpapan 

27 s/d 30 
Mei 2010 

   
Peserta 

29 Pelatihan Applied Approach/ 
Ancangan Aplikasi (AA) 

Universitas 
Tadulako 
Palu 

23 s/d 26 
Maret 
2010 

  
Peserta 

30 Pelatihan Program 
Peningkatan Ketrampilan 
Dasar Teknik Instruksional 
(PEKERTI) 

Bapelkes 
Palu  

18 s/d 25 
Juli 2004 

  
Peserta 

31 Lokakarya Pedoman Praktek 
Profesi Ners Program Studi 
Ilmu Keperawatan ,STIK 
Indonesia Jaya 

STIK IJ Palu 19 s/d 21 
Januari 
2009 

  
Peserta 

 
 
 
 

(Fajrillah Kolomboy S.Kep.Ns., M.Kep) 


